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ABSTRAK 

Ni’mah, Humillailatun. 2017. Kepemimpinan Non-Muslim Dalam Pemerintahan 

Menurut KH. Misbah Mustafa (Telaah Tafsir al-Iklīl fī Ma‟Ɨni al-
Tanzīl).Skripsi. Jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin, 
Adab, dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Ponorogo.Pembimbing Dr. Aksin Wijaya, M. Ag. 
 

Kata Kunci:Misbah Mustafa, Kepemimpinan, dan Non-Muslim. 

 

Problematika kehidupan umat Islam dari waktu ke waktu semakin 

berkembang, baik dari aspek akidah, sosial, maupun politik. Manusia sebagai 

makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri sudah seharusnya menjaga hubungan 

baik dengan orang lain, baik dengan orang yang seagama maupun dengan Non-

Muslim. Sejauh ini hubungan antara umat Muslim dan Non-Muslim sering 

diwarnai dengan isu-isu negatif. Hal ini dapat dilihat dari penolakan sebagian 

umat Islam terhadap pencalonan Non-Muslim sebagai pemimpin atau pejabat 

pemerintahan karena alasan teologis yang berbeda dengan mayoritas umat Islam. 

Banyak yang berpandangan bahwa ada beberapa ayat al-Qur’an yang secara 
tektualitas melarang umat Islam bergaul dengan Non-Muslim karena berbagai 

alasan, apalagi menjadikan Non-Muslim sebagai pemimpin. Oleh karena itu 

penulis mengambil tema tentang kepemimpinan Non-Muslim dalam pemerintahan 

yang didasarkan pada penafsiran-penafsiran ayat-ayat al-Qur’an. Penafsiran yang 
akan dijadikan acuan adalah tafsir al-Iklīl fī Ma‟Ɨni al-Tanzīl karya KH. Misbah 

Mustafa.   

 Persoalan yang akan dicari dari penelitian ini adalah pertama bagaimana 

konsep kepemimpinan Non-Muslim dalam al-Qur’an. Kedua bagaimana 

penafsiran kyai Misbah Mustafa tentang kepemimpinan Non-Muslim dalam 

pemerintahann dan konstektualisasinya dalam menjaga kerukunan antar umat 

beragama di Indonesia. 

 Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif dengan 

menggunakan metode analisis deskriptif, yaitu suatu suatu upaya mendeskripsikan 

penafsiran Kyai Misbah Mustafa terhadap kepemimpinan Non-Muslim dalam 

pemerintahan dan kemudian dicari bagaimana konstektualisasinya dengan 

kerukunan umat beragama di Indonesia. 

 Setelah melakukan penelitian, dapat diketahui bahwa kepemimpinan Non-

Muslim menurut kyai Misbah adalah kepemimpinan dalam persoalan-persoalan 

yang terkait dengan keagamaan. Kyai Misbah membedakan antara pemimpin 

keagamaan dan pemimpin politik. Sehingga menjadikan Non-Muslim sebagai 

teman dekat atau pemimpin dalam pemerintahan tidak dilarang selama mereka 

tidak membenci dan menyebarkan permusuhan dengan umat Islam. Penafsirannya 

sangat relevan diterapkan di Indonesia sebagai upaya untuk meningkatkan 

kesadaran untuk saling menghormati antar umat beragama, mengingat Indonesia 

adalah sebagai sebuah Negara majemuk yang rawan terjadinya konflik antar 

pemeluk beragama. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 No. 

158/1987 dan 0543b/U/1987.       

I. Konsonan Tunggal 

No Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ḍ ض a ء 1

 ṭ ط b ب 2
 ẓ ظ t ت 3
 ´ ع th ث 4

 gh غ j ج 5

 f ؼ ḥ ح 6

 q ؽ kh خ 7

 k ؾ d د 8

 l ؿ dh ذ 9

 m ـ r ر 10

 n ف z ز 11

 w ك s س 12

 h ق sh ش 13

 y م ṣ ص 14

 

 



 

 

 

II. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syiddah ditulis Rangkap  

 ditulis muta’addidah متعدċة

 ditulis ‘iddah عدċة

 

III. Ta’ Marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan tulis h 

 حكمة
ditulis hikmah 

 ditulis jizyah جزية

 

b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t 

 ditulis zakatul-fitri زكاة الفطر

 

IV. Vokal Pendek 

 ˴  Fathah ditulis a 

 ˶  Kasrah ditulis b 

 ˵  Dhammah ditulis c 

 

V. Vokal Panjang 

1 
Fathah + alif 

 جاǿلية
ā 

jāhiliyyah 

2 
Fathah + ya’ mati 

 تǼسى
ā 

tansā 

3 
Fathah + Ya’ mati 

 كرم
ī 

karīm 



 

 

 

4 
Dhammah + wāwu mati 

 فركض
ū 

farūdl 

 
VI. Vokal Rangkap 

1 
Fathah + ya’ mati 

 ditulis bainakum بيǼكم

2 
Fathah + wāwu mati 

 ditulis qaul قوؿ

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata yang dipisahkan oleh hamzah 

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis u’iddat أعدċت

 ditulis la’in syakartum لئن شكرم

 

VIII. Kata sandang alif lām 

a. Bila diikuti huruf qamariyyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur’an القرأف

 ditulis al-Misbāh امصباح

 

b. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis al- 

 ’ditulis al-Samā السماء

 ditulis al-Nās الǼاس

 

 

 



 

 

 

IX. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD). 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya.  

 ditulis dzawi al-furūdl ذكم الفركض

 ditulis ahl al-sunnah اǿل السċǼة

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan Allah SWT kepada Nabi 

Muhammad SAW yang di dalamnya memuat pesan-pesan dasar sebagai petunjuk 

dan tuntunan hidup umat manusia. Al-Qur’an sebagai sumber pandangan hidup 

orang bertakwa telah memberikan konsep-konsep dasar di segala aspek 

kehidupan, mulai dari aspek teologis, sosial, politik, ekonomi, dan budaya. Salah 

satu konsep dasar yang disebutkan al-Qur’an adalah tentang kepemimpinan.  

Al-Qur’an menyebut beberapa peristilahan yang mengandung pengertian 

yang identik dengan istilah kepemimpinan, diantaranya adalah khalīfah, imƗm, 

dan wali.
1ImƗm berasal dari kata amma-yaummu yang diartikan menuju, 

menumpu, dan meneladani, sedangkan khalīfah berasal dari kata khalafa yang 

diartikan di belakang. Al-Qur’an menggunakan kedua istilah tersebut untuk 

menggambarkan ciri-ciri seorang pemimpin, sekali di depan menjadi panutan dan 

teladan (ing ngarso sung tulodo). Dan dalam arti lain di belakang untuk 

mendorong, memberi semangat, dan mengikuti kehendak dan arah yang dituju 

oleh masyarakat yang dipimpinnya (tut wuri handayani).
2
 

Sedangkan kepemimpinan adalah sebuah proses yang terbentuk dan 

terilhami oleh nilai yang diyakini akan membawa kemaslahatan dan kebenaran di 

muka bumi. Kepemimpinan merupakan tanggung jawab, pengorbanan, kerja 

                                                           
1
 Taufik Rahman, Moralitas Pemimpin Dalam Perspektif Al-Qur‟an,(Bandung: CV 

PUSTAKA SETIA, 1999), 21. 
2
 Veithzal Rivai-Arvian Arifin, Islamic Leadership Membangun Super Leadership 

Melalui Kecerdasan Spiitual, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), 113. 



 

 

 

keras, dan kewenangan melayani masyarakat, sehingga pemimpin dan masyarakat 

adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Seorang pemimpin harus memiliki 

kecerdasan spiritual, pendirian yang kuat, keyakinan yang kokoh, dan semangat 

berjuang yang tinggi untuk menyelesaikan problem-problem yang muncul dalam 

masyarakat yang dipimpinnya.  Seorang pemimpin yang tidak mampu mengatasi 

kerusuhan sosial-politik yang terjadi maka akan dinilai sebagai pemimpin yang 

lemah. Hal ini di karenakan keadaan kaotikyang di timbulkannya bisa berakibat 

terhadap disfungsinya tatanan masyarakat yang sehat.
3
 

Seperti halnya apa yang tengah terjadi di Indonesia saat ini merupakan 

indikator terjadinya krisis kepemimpinan. Pejabat tinggi Negara banyak terseret 

berbagai macam kasus kriminal, mulai dari kasus korupsi, suap, narkoba, hingga 

pencucian uang. Di sisi lain muncul kesenjangan sosial di berbagai lapisan 

masyarakat yang mencakup beberapa aspek, mulai dari aspek ekonomi, sosial, 

politik dan budaya. Salah satu yang kini banyak menyitaperhatian masyarakat 

adalah mencuatnya isu sara dalam perhelatan pilkada DKI. Calon gubernur 

petahana Basuki Tjahaya Purnama (Ahok) diduga melakukan penistaan agama 

oleh sebagian umat Islam  yang tidak terima terhadap pernyataannya di kepulauan 

seribu. Pada tanggal 4 November yang lalu FPI dan beberapa ormas Islam dari 

berbagai wilayah di Indonesia melakukan demontrasi besar-besaran yang 

dipusatkan di Jakarta. Aksi yang mengusung tema Bela Islam tersebut merupakan 

bentuk penolakan umat Islam terhadap pencalonan Ahok sebagai gubernur DKI 

Jakarta serta mendesak pihak kepolisian untuk segera memenjarakan Ahok terkait 

                                                           
3
Nurholis Madjid, Ensiklopedia Nurcholish Madjid Pemikiran Islam di Kanvas 

Peradaban, Vol. 2, (Bandung: Mizan, 2006), 1467. 



 

 

 

kasus penistaan agama yang menyeret namanya. Penolakan tersebut didasarkan 

pada pertimbangan teologis, yaitu adanya perbedaan keyakinan antara Ahok 

dengan mayoritas masyarakat Indonesia. Imam besar FPI Habib Rizieq Shihab 

mengatakan bahwa aksi tersebut adalah gerakan Ilahi, bukan aksi yang digerakkan 

oleh partai politik atau organisasi kemasyarakatan tertentu. 

Aksi tersebut banyak menimbulkan pro-kontra di berbagai kalangan. 

Mereka yang pro memiliki argumen bahwa banyak ayat-ayat al-Qur’an dengan 

jelas melarang umat Islam memilih pemimpin Non-Muslim, sedangkan yang 

kontra berpendapat bahwa Indonesia adalah Negara hukum yang terdiri dari 

berbagi macam suku dan agama. Setiap warga Negara berhak memperoleh 

kesempatan yang sama dalam pemerintahan seperti yang telah disebutkan dalam 

UUD 1945 pasal 28 ayat 3.
4
Pernyataan ini sejalan dengan apa yang dikatakan Gus 

Dur bahwa berdasarkan konstitusi Indonesia seorang Non-Muslim boleh menjadi 

Presiden, meskipun pada akhirnya pernyataan ini banyak mendapat reaksi keras 

dari sejumlah tokoh muslim tetapi ada sejumlah pihak yang mengatakan bahwa 

pernyataan Gus Dur tersebut masih bersifat Normatif.
5
 

Dari beberapa pro-kontra yang terjadi di atas, permasalahan terkait 

kepemimpinan Non-Muslim dalam pemerintahan dalam masyarakat yang 

mayoritas beragama Islam masih mendapat tanggapan yang berbeda-beda dari 

beberapa cendikiawan Muslim, baik dari hukumnya maupun dari penafsiran ayat-

                                                           
4
Muhammad Amin Suma, Himpunan Undang-Undang Perdata Islam & Peraturan 

Pelaksanaan Lainnya di Negara Hukum Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), 60.   
5
Ibnu Syarif Mujar, Presiden Non Muslim di Negara Muslim (Tinjauan dari perspektif 

Politik Islam dan Relevansinya terhadap konteks Indonesia), (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 

2006), ix. 



 

 

 

ayat yang berkaitan dengan tema tersebut. Sebagaimana termaktub dalam QS. al-

Maidah ayat 51: 

ا الċذًينى آمىǼيوا ا تػىتċخًذيكا الْيػىهيودى كىالċǼصىارىل أىكْليًىاءى بػىعْضيهيمْ أىكْليًىاءي بػىعْضو كىمىنْ  يىا أىيػČهى
 يػىتػىوى ċيمْ مǼًْكيمْ فىً نǾċي مǼًػْهيمْ ً فċ اللǾċى ا يػىهْدًم الْقىوْىـ اللċالًمً ى 

Artinya:  

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan orang 

Yahudi dan Nasrani sebagai teman setiamu, mereka satu sama lain saling 

melindungi. Siapa di antara kamu yang menjadikan mereka teman setia, maka 

sesungguhnya dia termasuk golongan mereka. Sungguh, Allah tidak memberi 

petunjuk kepada orang yang zalim. 

 

Menurut Ibnu Katsīr ayat diatas melarang hambanya yang beriman 

menjadikan kaum Yahudi dan Nasrani sebagai pemimpin, karena mereka itu 

adalah musuh Islam dan musuh para pemeluknya.
6
 

Sayyid Qutb menjelaskan bahwa maksud kata auliyƗ‟ pada ayat di atas 

adalah memberikan loyalitas (wala‟) kepada orang Yahudi dan Nasrani, yakni 

bantu-membantu dan mengikat janji setia kepada mereka.
7
 

Hamka memaknai kata auliyƗ‟ pada ayat di atas adalah sebagai pemimpin. 

Meskipun hanya beberapa dari mereka yang diangkat sebagai pemimpin, tetapi 

mereka akan menghubungi kawan-kawannya yang lain untuk bersekongkol 

membenci umat Islam. Meskipun begitu bergaul dan bekerja sama dengan Non-

Muslim tidaklah dilarang selama mereka tidak memusuhi dan membenci umat 

Islam
.8

 

                                                           
6
Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Kemudahan Dari Allah: Ringkasan Tafsir Ibnu Katsīr, Terj. 

Syihabuddin, ((Jakarta: Gema Insani Press, 1999), 109. 
7
Sayyid Qutb, Tafsir fi ZhilƗl al-Qur‟an, Terj. As’ad Yasin, )Jakarta: Gema Insani Press, 

2002), 265. 
8
Hamka, Tafsir al-AzhƗr, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1987), 355 



 

 

 

Sedangkan pandangan yang berbeda disampaikan oleh KH. Misbah 

Mustafa. Beliau memahami kata auliyƗ‟ pada ayat diatas adalah sebagai kekasih, 

yaitu orang kepercayaan dalam menjalankan hukumnya Allah, sehingga larangan 

menjadikan Yahudi dan Nasrani sebagai auliyƗ‟ hanya berlaku pada lingkup 

keagamaan, bukan dalam ranah politik. 
9
 

Berawal dari perbedaan pandangan itulah, peneliti merasa tertarik untuk 

meneliti penafsiran KH. Misbah Mustafa dalam menafsirkan ayat-ayat tentang 

kepemimpinan Non-Muslim dan metode penafsiran yang digunakannya, serta 

konstektulisasi penafsirannnya dalam menjaga kerukunan umat beragama di 

Indonesia.    

KH. Misbah Mustafa adalah seorang mufassiryang sudah tidak asing lagi 

di Indonesia, kapasitas keilmuannya sudah tidak diragukan lagi khususnya di 

kalangan pesantren-pesantren di daerah Jawa. Pemikirannya terkenal keras dan 

sering bertentangan dengan pendapat ulama-ulama lain meskipun memiliki latar 

belakang Nahdlatul Ulama, seperti mengharamkan program MTQ dan keluarga 

berencana yang waktu itu menjadi program andalan pemerintah Orde Baru.
10

 

KH. Misbah Mustafa menulis kitab tafsir al-Iklīl fī Ma‟Ɨni al Tanzīl 

lengkap 30 juz dengan menggunakan metode analitis (al-manhajal-tahlili)yang 

memberikan cukup perhatian terhadap persoalan-persoalan sosial kemasyarakatan 

(Adabi Ijtima‟i). Kitab ini menggunakan unsur lokalitas yang sangat kuat, seperti 

dalam mengartikan ayat-ayat al-Qur’an KH. Misbah menggunakan makna gandul 

dengan memberikan arti kata perkata, sedangkan dalam menafsirkan ayat 

                                                           
9
 Misbah Mustafa, Tafsir al-Iklīl fī Ma‟Ɨni al Tanzīl, Juz 6, (Surabaya: al-Ihsan,t.t), 940. 

10
Iskandar, “Penafsiran Sufistik Surat al-Fatihah Dalam Tafsir Taj al-Muslimin dan 

Tafsir al-Iklil karya KH Misbah Musthafa”, Fenomena, Vol. 7, No. 2, 2015, 193. 



 

 

 

menggunakan bahasa jawa dengan aksara pegon. Jadi tidak mengherankan kalau 

banyak masjid dan majlis taklim di daerah Jawa yang memakai kitab ini untuk 

pengajian tafsir.  

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan kajian yang lebih mendalam tentang pandangan KH. Misbah Mustafa 

terhadap kepemimpinan Non-Muslim dalam pemerintahan dengan judul 

“Kepemimpinan Non-Muslim Dalam Pemerintahan Menurut KH. Misbah 

Mustafa (Telaah Tafsiral-Iklīl fī Ma’Ɨni al Tanzīl)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa pokok 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana konsep kepemimpinan Non-Muslim dalam al-Qur’an? 

2. Bagaimana penafsiran KH. Misbah Mustafa terhadap ayat-ayat tentang 

kepemimpinan Non-Muslim dalam pemerintahan dan konstektualisasinya 

dalam menjaga kerukunan antar umat beragama di Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguraikan dan memaparkan konsep kepemimpinan Non-Muslim 

dalam al-Qur’an. 

2. Untuk menjelaskan penafsiran KH. Misbah Mustafa terhadap ayat-ayat 

tentang kepemimpinan Non-Muslim dalam pemerintahan dan 

konstektualisasinya dalam menjaga kerukunan antar umat beragama di 

Indonesia. 



 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Kajian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 

perkembangan kajian keislaman, khususnya dalam pengkajian tafsir 

nusantara, yaitu tentang kepemimpinan Non-Muslim dalam pemerintahan 

menurut KH.Misbah Mustafadalam kitab tafsir al-Iklīl fī Ma‟Ɨni al Tanzīl. 

2. Secara Praktis 

a. Untuk Jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir IAIN Ponorogo  

Hasil penelitian ini adalah sebagai sumbangan informasi berupa 

khazanah keilmuwan dan juga pemikiran dari penelitian Mahasiswa Ilmu al-

Qur’an dan Tafsir yang dapat menjadi bahan kajian untuk Mahasiswa IAIN 

Ponorogo secara umum. 

b. Untuk peneliti 

Secara pribadi penelitian ini dapat menambah pengetahuan, terutama di 

bidang tafsir al-Qur’an nusantara yang selama ini jarang dibahas di 

perkuliahan. Hasil dari penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan 

dalam kajian-kajian serupa.    

E. Telaah Pustaka 

Kajian mengenai Kepemimpinan Non-Muslim bukanlah merupakan hal 

baru, baik dalam diskursus keilmuwan maupun dalam ranah aplikasinya. Sejauh 

penelusuran yang dilakukan oleh penulis, terdapat beberapa karya yang telah 

membahas tentang KH. Misbah Mustafa dengan tema yang berbeda-beda, 

diantaranya adalah:  



 

 

 

Skripsi yang berjudul Hubungan Ulama dan Ulil Amri menurut Misbah 

Mustafa dalam Kitab al-Iklīl fī Ma‟Ɨni al Tanzīl yang ditulis oleh Ahmad Karsidin 

membahas mengenai Ulama dan Ulil Amri dan korelasi antara keduanya dalam 

kitab tafsir al-Iklīl fī Ma‟Ɨni al Tanzīl.11
 

Skripsi yang berjudul Penafsiran KH. Misbah Musthafa Terhadap Ayat-

Ayat Amar Ma‟ruf Nahi Munkar dalam Tafsir al-Iklīl fī Ma‟Ɨni al Tanzīl yang 

ditulis oleh Kusminah menjelaskan bahwa penafsiran kyai Misbah terhadap ayat-

ayat amar ma‟rūfnahi munkar banyak ikut pada penafsiran mufassir sebelumnya, 

seperti tafsir Jalalain. Menurut KH. Misbah Mustafa salah satu cara melakukan 

amar ma‟rūf nahi munkaradalah dengan meninggalkan segala hal yang berbau 

bid’ah.12
 

Skripsi Studi Analisis Hadis-Hadis Tafsiral-Iklīl fī Ma‟Ɨni al-Tanzīl Karya 

KH. Misbah Mustafa (Surat ad-Dhuha sampai surat An-Nas) yang ditulis oleh 

Muhammad Sholeh membahas tentang kualitas hadis-hadis dalam tafsir al-Iklīl fī 

Ma‟Ɨni al Tanzīl. Dari surat ad-Dhuhā sampai an-Nās ada delapan hadis dengan 

tema dan kualitas berbeda-beda.
13

 

Tesis yang berjudul Dialektika Tafsir al-Qur‟an dan Tradisi Pesantren 

Dalam Tafsir al-Iklīl fī Ma‟Ɨni al Tanzīl yang ditulis oleh Nur Rohman. Dalam 

tesis ini ia menjelaskan tentang dialektika dalam tafsir al-Iklīl fī Ma‟Ɨni al 
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Tanzīldengan tradisi pesantren dengan menyebutkan macam-macam tradisi yang 

ada di pesantren dan menjelaskan pola-pola dialektika antara tradisi pesantren 

dengan tafsir al-Iklīl fī Ma‟Ɨni al-Tanzīl.14
 

Dari sekian penelitian yang telah membahas tentang tafsiral-Iklīl fī Ma‟Ɨni 

al Tanzīl belum ada yang membahas tentang kepemimpinan Non-Muslim dalam 

pemerintahan dalam kitab tafsir al-Iklīl fī Ma‟Ɨni al Tanzīl karya KH. Misbah 

Mustafa. 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian adalah pola pikir yang dipergunakan untuk 

membahas suatu masalah. Pada penelitian ini akan digunakan teori tafsir 

maudlu‟i, yaitu suatu teori penafsiran al-Qur’an dengan mengkaji al-Qur’an 

sesuai dengan tema yang telah ditetapkan dalam al-Qur’an, baik yang 

berkaitan dengan doktrinal kehidupan, sosiologi, maupun kosmologi.
15

 

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kepustakaaan 

(library research), yaitu dengan mengumpulkan data-data kepustakaan baik 

berupa buku, media massa, serta karya tulis dalam bentuk lain yang dinilai 

relevan dengan tema pembahasan tentang kepemimpinan Non-Muslim 

dalam pemerintahan. Sehingga penelitian ini termasuk dalam kategori 

penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif-analitis. 
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2. Data 

Dalam penelitian ini ada beberapa jenis data yang akan 

dikumpulkan, yaitu: 

a. Ayat-ayat tentang kepemimpinan Non-Muslim dalam al-Qur’an. 

b. Penafsiran KH. Misbah Mustafa terhadap ayat-ayat tentang 

kepemimpinan Non-Muslim dalam kitab tafsir al-Iklīl fī Ma‟Ɨni al-

Tanzīl. 

c. Konsep kepemimpinan.  

3. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikategorikan 

menjadi dua, yaitu:   

a.  Sumber data primer, dalam hal ini sumber yang digunakan sebagai objek 

utama penelitian, yaitukitab tafsir al-Iklīl fī Ma‟Ɨni al Tanzīl karya KH. 

Misbah Mustafa. 

b. Sumber data sekunder, yaitu bahan-bahan pustaka yang berkaitan dengan 

sumber primer serta pembahasan dalam penelitian ini, baik berupa 

literatur kitab-kitab tafsir para mufassir yang lain maupun buku-buku 

tentang kepemimpinan yang relevan dengan tema penelitian ini.  

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode dokumentasi, dalam hal ini adalah tafsir al-Iklīl fi Ma‟Ɨni al-Tanzīl 

yang ditulis oleh KH. Misbah Mustafa. Hal ini tidak menutup kemungkinan 



 

 

 

untuk mengumpulkan sumber-sumber lain yang berhubungan dengan tema 

yang dibahas dalam penelitian ini. 

5. Metode Analisis Data 

Metode analisa data ini menggunakan teknik analisis isi (content 

analysis). Teknik analisis ini dapat diterapkan dalam menafsirkan ayat-ayat 

al-Qur’an, karena teknik ini didasarkan pada kenyataan bahwa data yang 

dihadapi adalah bersifat deskriptif berupa pernyataan verbal (baca: bahasa) 

bukan data kuantitatif.
16

 

Adapun langkah-langkah menganalisis dataadalah sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan ayat-ayat tentang kepemimpinan Non-Muslim dalam al-

Qur’an dan mengidentifikasinya. 

b. Mendeskripsikan metode penafsiran KH. Misbah Mustafa terhadap ayat-

ayat kepemimpinan Non-Muslim.  

c. Mendeskripsikanpenafsiran KH. Misbah Mustafa terhadap ayat-ayat 

kepemimpinan Non-Muslim dalam pemerintahan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar dapat dipahami secara mudah dan sistematis, maka bahasan-bahasan 

dalam skripsi ini akan dibagi menjadi lima bab. Adapun gambaran dari masing-

masing bab dan bahasan tersebut adalah sebagai berikut:   

Bab pertama merupakan pendahulan, tujuannya untuk memberikan 

gambaran umum mengenai persoalan yang akan diteliti. Gambaran umum ini 

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
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penelitian, telaah kepustakaan yang sudah ada, metode dan pendekatan yang akan 

digunakan, dan sistematika pembahasan.   

Bab kedua berisi penjelasan mengenai biografi KH. Misbah Mustafa, 

yakni meliputi sejarah hidup, perjalanan intelektual, dan karya-karyanya. 

Selanjutnya dalam bab tiga akan dideskripsikan pula mengenai kitab tafsir 

al-Iklīl fī Ma‟Ɨni al Tanzīl dari segi latar belakang penulisannya, berkenaan 

dengan pemberian nama, tujuan penulisan, sistematika penulisan, serta metode 

dan corak penafsiran, konsep kepemimpinan, dan kepemimpinan Non-Muslim 

dalam al-Qur’an. 

Bab empat akan memaparkan tentang penafsiran KH. Misbah Mustafa 

tentang kepemimpinan Non-Muslim dalam pemerintahan dalam kitab tafsir al-

Iklīl fī Ma‟Ɨni al Tanzīl, metode yang digunakan dalam menafsirkan ayat-ayat 

tentang kepemimpinan Non-Muslim, dan konstektualisasi penafsirannya dalam 

menjaga kerukunan antar umat beragama di Indonesia. 

Bab kelima merupakan penutup dari penelitian. Bab ini mengantarkan 

pada kesimpulan dan kemudian dilanjutkan dengan saran-saran yang 

direkomendasikan penulis untuk untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB II 

BIOGRAFI KH. MISBAH MUSTAFA  

 Kyai Misbah Mustafa adalah salah satu mufassir yang memiliki latar 

belakang pendidikan pondok pesantren. Ia belajar di beberapa pondok pesantren 

di Jawa untuk mendalami ilmu alat sebelum akhirnya ia memutuskan untuk 

menimba ilmu di Makkah. Melalui tangan beliau lahirlah karya-karya yang tidak 

sedikit jumlahnya, mulai dari buku hingga terjemahan kitab klasik baik ke dalam 

bahasa Jawa maupun bahasa Indonesia. Bahkan disela-sela kesibukannya sebagai 

pengasuh pondok, tidak menyurutkan niat beliau untuk menulis. Selain menulis, 

ia juga pernah masuk dalam beberapa partai politik sebagai media dakwah. Ketika 

aktif dalam partai politik ini sering kali pendapatnya bertentangan dengan rekan-

rekan separtainya. Pemikirannya terkenal keras dan tidak kenal kompromi 

meskipun ia memiliki latar belakang pendidikan pondok pesantren yang beraliran 

Nahdlatul Ulama‟ yang cenderung moderat.   

 Dalam bab ini penulis akan memaparkan tentang biografi kyai Misbah 

Mustafa yang meliputi sejarah hidup, perjalanan intelektual, dan karya-karyanya.   

A. Sejarah Hidup KH. Misbah Mustafa 

Nama lengkapnya adalah Misbah bin Zain al-Mustafa, lahir pada tahun 

1916 di pesisir utara Jawa Tengah, tepatnya di kampung sawahan, gang palem, 

kabupaten Rembang. Ia merupakan anak ketiga dari empat bersaudara yang lahir 

dari pasangan H. Zainal Mustafa dan Khadijah. Tiga saudara yang lainnya adalah 

Mashadi yang kemudian dikenal dengan Bisri Mustafa, Salamah, dan Ma’sum. 



 

 

 

Ayahnya, H. Zainal Mustafa adalah saudagar kaya yang taat beragama dan 

dermawan. Keluarganya terbilang sebagai keluarga yang cukup berada untuk 

ukuran ekonomi saat itu.
17

 Pada tahun 1923 ia menunaikan ibadah haji bersama 

keluarganya, tetapi ketika akan pulang ke tanah air iawafat pada usia 63 tahun 

karena penyakit yang dideritanya selama menjalankan ibadah haji. Jenazahnya 

diserahkan kepada syaikh Arab dengan menyerahkan uang 60 rupiah untuk biaya 

dan sewa pemakaman, sehingga sampai sekarang keluarganya tidak mengetahui 

dimana letak makam H. Zainal Mustafa. 

Sedangkan ibunya, Khadijah adalah sosok perempuan yang masih 

memiliki darah Makassar karena ayahnya E. Zajjadi merupakan putra Makassar 

tulen dari pasangan E. Sjamsuddin dan Datuk Dijjah. Sebelum menikah dengan H. 

Zainal Mustafa, ia telah menikah dengan Dalimin yang merupakan putra Mbah 

Suro Dobel. Sebelum menikah dengan Khadijah, H. Zainal Mustafa telah menikah 

dengan Dakilah yang juga putri Mbah Suro Dobel dan memiliki dua orang anak, 

yaitu H. Zuhdi dan H. Maskanah yang merupakan saudara tiri KH. Misbah 

Mustafa.
18

 Pada masa kecilnya ia memiliki nama Masruh sedangkan nama Misbah 

Mustafa baru ia gunakan setelah menunaikan ibadah haji bersama keluarganya.
19

 

Semenjak kepergian ayahnya, Misbah dan Bisri Mustafa diasuh oleh 

saudara tirinya, H. Zuhdi. Mereka berdua memulai pendidikannya dengan 

mengikuti pendidikan di Sekolah Dasar yang bernama SR (Sekolah Rakyat) 

ketika usianya masih menginjak enam tahun. Setelah menamatkan pendidikannya 
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di SR kemudian mereka menimba ilmu di pondok pesantren Kasingan Rembang 

yang diasuh oleh kyai Khalil bin Harun.
20

Orientasi pendidikan Misbah terfokus 

untuk mempelajari ilmu gramatika dengan menggunakan KitƗb al-Jurūmiyah, al-

„Imriṭī dan Alfiyah.
21

 

Setelah menyelesaikan pendidikannya di Kasingan, kyai Misbah nyantri di 

pondok pesantren Tebu Ireng yang ketika itu masih diasuh oleh KH. Hasyim 

As’ary. Sewaktu mondok di Kasingan kemampuannya dalam memahami kitab 

Alfiyah Ibnu Malik sangat mumpuni, sehingga ketika nyantri di Tebu Ireng 

teman-temannya sering memintanya untuk mengajari mereka tentang metode 

pengajaran alfiyah Ibnu Malik yang diterapkan di kasingan yang terkenal dengan 

sebutan Alfiyah Kasingan.
22

 

Setelah menamatkan pendidikannya di Tebu Ireng, kyai Misbah 

melanjutkan pengembaraan keilmuannya ke Makkah Mukarramah. Sepulangnya 

dari Makkah Pada tahun 1940, KH. Achmad bin Syu’ab )Sarang Rembang( 

menjodohkannya dengan putri KH. Ridwan dari Bangilan Tuban.
23

 

B.  Perjalanan Intelektual KH. Misbāh Mustafa 

Setelah melangsungkan pernikahannya dengan Masrurah, Misbah pindah 

ke Bangilan Tuban untuk membantu mengajar di Pondok Pesantren al-Balagh 

yang diasuh oleh mertuanya, yaitu KH. Ridwan. Sepeningal mertuanya semua 

kegiatan pondok diserahkan kepada Misbah. Semenjak itulah Misbah Mustafa 
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menggantikan KH. Ridwan sebagai pengasuh Pondok Pesantren al-Balagh 

Bangilan Tuban.
24

 

Di samping kesibukannya sebagai pengajar dan pengasuh pondok, kyai 

Misbah adalah seorang penulis yang produktif. Ia sudah menerjemahkan kurang 

lebih 200 judul kitab, baik ke dalam bahasa Indonesia maupun ke dalam bahasa 

Jawa dengan tulisan Arab pegon. Diantara kitab-kitab yang pernah diterjemahkan 

adalah al-Hikam, Ihya‟Ulūm al-Dīn, Tafsīr al-Jalalain, Sulam al-Nahwi, dan 

Safīnah alal-NajƗh. Sehari-hari beliau menulis dan menerjemahkan kitab tidak 

kurang dari seratus lembar tulisan tangan yang kemudian diserahkan kepada para 

penulis indah (Khatthath) untuk disalin.
25

 

Dalam kegiatan sosial keagamaan kyai Misbah juga aktif memberikan 

ceramah-ceramah dalam pengajian-pengajian di masyarakat. Dalam berdakwah 

beliau sering mengadakan diskusi dengan teman-temannya terkait masalah-

masalah aktual yang sedang berkembang di masyarakat. Pemikirannya terkenal 

keras dan tanpa kompromi dalam memutuskan suatu masalah, sehingga banyak 

pendapatnya yang bertentangan dengan ulama yang lain maupun dengan 

pemerintah. Seperti menghramkan Pelaksanaan Musyabaqah Tilawatil Qur’an 

(MTQ) dan Kelurga Berencana (KB) yang mana keduanya merupakan program 

andalan pemerintah orde baru.
26

 

Kyai Misbah selain aktif dalam kegiataan sosial keagamaan juga aktif 

dalam kegiataan politik. Ia aktif di partai NU, tetapi beliau memiliki pandangan 
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yang berbeda dengan teman-temannya di partai tentang BPR (Bank Perkreditan 

Rakyat), maka ia memutuskan untuk keluar. Setelah keluar dari partai NU, ia 

kemudian masuk di partai Masyumi meskipun keikutsertaannya di partai ini tidak 

berlangsung lama. Ia juga pernah aktif di partai PII (Partai Persatuan Indonesia) 

tetapi tidak berlangsung lama karena kemudian ia memutuskan untuk masuk di 

Partai Golkar. Ia juga tidak lama bergabung dengan partai Golkar karena 

kemudian ia memutuskan untuk berhenti dari dunia politik. Salah satu pemicu 

keluar masuknya kyai Misbah dari satu partai ke partai yang lain adalah ia merasa 

bahwa pendapatnya tidak sesuai dengan pendapat yang dianut oleh teman-

temannya di partai karena pada dasarnya keikutsertaannya dibeberapa partai 

adalah sebagai media dakwah.
27

 

Setelah kyai Misbah memutuskan berhenti dari dunia politik, ia 

menghabiskan waktunya untuk mengarang dan menerjemahkan kitab-kitab klasik. 

Menurut kyai Misbah dakwah yang paling efektif dan bersih dari kepentingan 

apapun adalah dengan menulis. Beliau wafat pada usia 78 tahun, tepatnya pada 

hari senin tangal 7 Dzulqa’dzah 1414 H atau bertepatan dengan 18 April 1994. Ia 

meninggalkan beberapa karyanya yang belum selesai, yaitu enam buah kitab 

berbahasa arab yang belum diberi judul dan tafsir Taj‟al lil-Muslimīn min KalƗmi 

Rab al-„Ɩlamīn yang baru sampai juz empat.
28

 

C.  Karya-Karya 

Semasa hidupnya KH. Misbah Mustafa dikenal sebagai penulis yang 

sangat produktif, karya-karya yang dihasilkannya mencakup berbagai bidang 
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keilmuwan. Kualitas keilmuannya sangat menonjol sejak masih nyantri di pondok 

Kasingan Rembang. Keseriusannya dalam mempelajari dan memahami kitab-

kitab klasik serta menghafalkan al-Qur’an dan Hadis mampu mengantarkannya 

menjadi seorang Ulama yang mumpuni di berbagai bidang keilmuwan. Di antara 

karya-karyanya adalah:   

a. Dalam Bidang Fiqh 

1. Al-Muhaddzab terjemahan dalam bahasa Indonesia dengan penerbit 

Karunia Surabaya. 

2. MinhƗj al-Abidin terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 

Balai Buku Surabaya. 

3. MasƗil al-FarƗidl terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 

Balai Buku Surabaya. 

4. Minah al-Tsaniyyah terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 

penerbit Balai Buku Surabaya. 

5. Ubdat al-FarƗidl terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 

Balai Buku Surabaya. 

6. Minah al-Tsaniyyah terjemahan dalam bahasa Indonesia dengan 

penerbit al-Ihsan Surabaya. 

7. Nūr al-Mubīn fī AdƗb al- Mustahallin penerbit Majlis Ta’lif wa al-

Khatath Bangilan Tuban.  

8. JawƗhir al-LammƗh terjemahan bahasa Jawa penerbit Majlis Ta’lif 

wa al-Khatath Bangilan Tuban.  



 

 

 

9. KifƗyah al-AkhyƗr terjemahan dalam bahasa Jawa Juz 1 dengan 

penerbit Majlis Ta’lif wa al-Khatath Bangilan Tuban. 

10. Manasik Haji dalam bahasa Indonesia dengan penerbit Majlis 

Ta’lif wa al-Khatath Bangilan Tuban. 

11. MasƗil al-JanƗiz Manasik Haji dalam bahasa Jawa dengan penerbit 

Majlis Ta’lif wa al-Khatath Bangilan Tuban. 

12.  MasƗil al-NisƗ dalam bahasa Jawa dengan penerbit Balai Buku 

Surabaya. 

13. Abi Jamrah terjemahan dalam bahasa Indonesia dengan penerbit 

Balai Buku Surabaya. 

14. Safinah al-NajƗh terjemahan dalam Jawa Indonesia dengan 

penerbit Balai Buku Surabaya. 

15. Bahjah al-MasƗil terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 

al-Ihsan Surabaya. 

16. Sulam al-Taufīq terjemahan dalam Jawa Indonesia dengan penerbit 

Balai Buku Surabaya. 

17. Pegangan Modin dalam bahasa Indonesia dengan penerbit Kiblat 

Surabaya. 

18. Al-Bajūri terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit Kiblat 

Surabaya. 

19. Fasholatan dalam bahasa Jawa dengan penerbit Progresif 

Surabaya. 

20. Fasholatan dalam bahasa Jawa dengan penerbit Sumber Surabaya. 



 

 

 

21. Matan Tahrīr terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit al-

Ihsan Surabaya. 

22. Matan Taqrīb terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 

Sumber Surabaya. 

23. Fath al-Mu‟īn terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 

Asco Surabaya. 

24. BidƗyah al-HidƗyah terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 

penerbit Utsman Surabaya. 

25. MinhƗj a-Qawīm terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 

al-Ihsan Surabaya. 

b. Dalam Bidang Kaidah Bahasa Arab (Nahwu,Sharaf, dan Balaghah). 

1. Alfiyah Kubra  dalam bahasa Jawa dengan penerbit Balai Buku 

Surabaya. 

2. Nadham Maqsūd dalam bahasa Jawa dengan penerbit Balai Buku 

Surabaya. 

3. Nadham Imrithi dalam bahasa Jawa dengan penerbit Balai Buku 

Surabaya. 

4. As Sharf al-WƗdlih dengan penerbit Majlis Ta’lif Wa al-Khatath 

Bangilan Tuban. 

5. Jurūmiyyah terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit Majlis 

tgvfcTa’lif Wa al-Khatath Bangilan Tuban. 

6. Sulam al-Nahwi dalam bahasa Indonesia dengan penerbit Asegaf 

Surabaya. 



 

 

 

7. Jauhar al-Maknūn terjemahan dalam bahasa Indonesia dengan 

penerbit Menara Kudus.  

8. Jauhar al-Maknūn terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 

Karuni Surabaya. 

9. Alfiyah Sughra terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit al-

Ihsan Surabaya. 

c. Dalam Bidang Tafsir 

1. Taj al-Muslimīn penerbit Majlis Ta’lif wa al-Khatath Bangilan 

Tuban. 

2. Tafsīr al-Jalalain terjemahan dalam bahasa Indonesia dengan 

penerbit Asegaf Surabaya. 

3. Tafsīr al-Jalalain terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 

Asegaf Surabaya. 

4. Tafsīr al-Iklīl fī Ma‟Ɨni al-Tanzīl dalam bahasa Jawa dengan 

penerbit al-Ihsan Surabaya. 

5. Tafsīr Surah YƗsīn yang ditulis dalam bahasa Jawa. 

6. Al-ItqƗn terjemahan dalam bahasa Jawa. 

d. Dalam Bidang Hadis 

1. Al-JƗmi‟ al-Shaghīr terjemahan dalam bahasa Indonesia dengan 

penerbit Karunia Surabaya. 

2. Al-JƗmi‟ al-Shaghīr terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 

penerbit Asegaf Surabaya. 



 

 

 

3. Tiga Ratus Hadis dalam bahasa Jawa dengan penerbit Bina Ilmu 

Surabaya. 

4. RiyƗdl al-ShƗlihīn terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 

Asegaf Surabaya. 

5. RiyƗdl al-ShƗlihīn terjemahan dalam bahasa Indonesia dengan 

penerbit Karunia Surabaya. 

6. Durrah al-NƗsihīn terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 

Asco Pekalongan. 

7. Durrah al-NƗsihīn terjemah dalam bahasa Indonesia dengan 

penerbit Menara Kudus. 

8. 633 Hadis Nabi dalam bahasa Jawa dengan penerbit al-Ihsan 

Surabaya. 

9. Shahīh Bukhīriy terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 

Asco Surabaya. 

10. Bulūgh al-MarƗm terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 

al-Ihsan Surabaya. 

11. Adzkar al-NawƗwiy terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 

penerbit al-Ma’arif Bandung. 

12. Shahīh Bukhīriy terjemahan dalam bahasa Indonesia dengan 

penerbit Asegaf Surabaya. 

e. Dalam Bidang Akhlak Tasawuf/ 

1. Al-Hikam terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit Asegaf 

Surabaya. 



 

 

 

2. AdzkiyƗ‟ dalam bahasa Jawa dengan penerbit Asegaf Surabaya. 

3. AdzkiyƗ‟ dalam bahasa Indonesia dengan penerbit Asegaf 

Surabaya. 

4. Sihr al-KhutabƗ‟ dalam bahasa Jawa dengan penerbit Assegaf 

Surabaya. 

5. Syams al-Ma‟Ɨrif terjemahan bahasa Jawa dengan penerbit Asegaf 

Surabaya. 

6. Hasyiyat AsmƗ‟ dalam terjemahan bahasa Jawa dengan penerbit 

Asegaf Surabaya. 

7. DalƗil terjemahan dalam bahasa Indonesia dengan penerbit Asegaf 

Surabaya. 

8. Al-SyifƗ‟terjemahan dalam bahasa Indonesia dengan penerbit 

Karunia Surabaya. 

9. Idhat al-Nasi‟in terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 

Karunia dan Raja Murah Pekalongan. 

10.  AsmƗ‟ al-Husna terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 

al-Ihsan Surabaya. 

11.  HidƗyah al-ShibyƗn dalam bahasa Jawa dengan penerbit Balai 

Buku Surabaya. 

12.  IhyƗ Ulūm al-Dīn terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 

Balai Buku Surabaya. 

13. Lu‟luah terjemahan dalam bahasa Jawa dengan Penerbit Kiblat 

Surabaya. 



 

 

 

14. Ta‟līm Muta‟alim terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 

Imam Surabaya. 

15. WashƗyƗ abƗ‟ lil AbnƗ‟ tejemahan dalam bahasa Jawa dengan 

penerbit Utsman Surabaya. 

16. AurƗd al-BƗlighah dalam bahasa Jawa dengan penerbit Kiblat 

Surabaya. 

f. Dalam Bidang Kalam (Teologi) 

1. TījƗn al-Darari terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 

Balai Buku Surabaya. 

2. Syu‟b al-ImƗm dalam bahasa Jawa dengan penerbit al-Ihsan 

Surabaya. 

g. Dalam Bidang Yang Lain    

1. Nūr al-Yaqīn terjemahan dalam bahasa Indonesia dengan penerbit 

Karunia Surabaya. 

2. Minhat al-RahmƗn dalam bahasa Jawa dengan penerbit Menara 

Kudus. 

3. Khutbah Jum‟ah dalam bahasa Jawa dengan penerbit Karya Abadu 

Surabaya. 

4. Al-Rahbanuyyah dalam Bahasa Indonesia dengan penerbit Balai 

Buku Surabaya. 

5. Syi‟ir QiyƗmah dalam bahasa Jawa dengan penerbit Asegaf 

Surabaya. 

6. Fushūl al-Arbaniyyah dengan penerbit Balai Buku Surabaya. 



 

 

 

7. Qurrah al-Uyūn terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 

Majlis Ta’lif wa Khatath Bangilan Surabaya. 

8. Diba‟ Ma‟na dalam bahasa Jawa dengan penerbit Balai Buku 

Surabaya. 

9. Manakib Wali Songo dengan penerbit Majlis Ta’lif wa Khatath 

Bangilan Tuban. 

10.  Al-Tadzkirah al-Haniyyah (Khutbah) dengan penerbit Majlis 

Ta’lif wa Khatath Bangilan Tuban. 

11.  MisbƗh al-Dawji (al-Barjanji) terjemahan dalam bahasa Jawa 

dengan penerbit Majlis Ta’lif wa Khatath Bangilan Tuban. 

12.  Hizib al-Nashr dalam bahasa Jawa Majlis Ta’lif wa Khatath 

Bangilan Tuban. 

13.  Wirid Ampuh dengan penerbit Majlis Ta’lif wa Khatath Bangilan 

Tuban. 

14.  Khutbah Jum‟ah dalam bahasa Jawa dengan penerbit al-Ihsan 

Surabaya. 

15.  Nadhm al-Burdah terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 

Asegaf Surabaya. 

16.  300 Doa dalam bahasa Indonesia dengan penerbit Sansiyah Solo. 

 

 

BAB III 

KEPEMIMPINAN NON-MUSLIM DALAM AL-QUR’AN 



 

 

 

Kitab tafsir al-Iklīl fi Ma‟Ɨni al-Tanzīlyang ditulis oleh kyai Misbah 

Mustafa memiliki ciri khas tersendiri dan berbeda dengan kitab-kitab tafsir yang 

lainnya. Latar belakang pendidikannya yang ia tempuh di pesantren sangat 

berpengaruh terhadap pemikiran-pemikiran dan penulisan tafsirnya. Seperti 

penggunaan huruf pegon dan bahasa Jawa yang menjadi salah satu ciri khas dari 

tafsirnya ini sangat identik dengan tradisi pesantren. Dalam memberikan nama 

kitab tafsirnya ini juga tidak terlepas dari pengalaman hidupnya yang ia jalani di 

lingkungan pesantren. Pemikiran-pemikirannya banyak yang disandarkan 

terhadap tradisi pesantren dan terkandang bertentangan dengan pemerintah.  

Dalam bab ini penulis akan mendeskripsikan tentang kitab tafsir al-Iklīl fi 

Ma‟Ɨni al-Tanzīl yang mencakup latar belakang penulisan, metode dan corak 

penafsiran, serta konsep kepemimpinan Non-Muslim dalam al-Qur’an yang 

mencakup ayat-ayat tentang kepemimpinan Non-Muslim, pandangan al-Qur’an 

tentang kepemimpinan Non-Muslim, dan asbƗb al-nuzūl. 

A. Selayang Pandang Kitab Tafsir al-Iklīl fi Ma’Ɨni al-Tanzīl 

a. Latar Belakang Penulisan  

Pada umumnya setiap mufassir pasti memiliki alasan tertentu dalam 

menulis tafsirnya. Banyak hal yang mempengaruhi seseorang dalam menulis 

tafsir, hal ini tidak terlepas dari ruang sosial keagamaan yang melingkupinya. 

Begitu juga kyai Misbah dalam muqaddimah tafsirnya juga mengungkapkan 

tujuan dari penulisan tafsir al-Iklīl fi Ma‟Ɨni al-Tanzīl. Ia mengungkapkan 

keinginan dan idealismenya untuk menjalankan syari’at Islam semaksimal 

mungkin dan terlebih dahulu memahami al-Qur’an beserta kandungan-



 

 

 

kandungan yang ada di dalamnya. Ia sengaja menulis tafsir ini sebagai media 

dakwah karena keadaan keagamaan masyarakat yang ada disekitarnya masih 

banyak yang belum seimbang antara kehidupan dunia dan akhirat. Banyak 

masyarakat di sekitarnya hanya mementingkan kehidupan dunia dan 

mengesampingkan kehidupan akhirat. Kyai Misbah berharap dengan ditulisnya 

kitab tafsir ini dapat membantu umat Islam dalam memahami al-Qur’an 

sebagai petunjuk sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.
29

 

Nama al-Iklīl fi Ma‟Ɨni al-Tanzīl diberikan sendiri oleh kyai Misbah. 

kataal-Iklīl secara etimologis memiliki arti mahkota bagi kaum muslimin, 

sedangkan dalam bahasa Jawa berarti khulu‟ atau tutup kepala untuk seorang 

raja yang berlapiskan emas, berlian atau intan. Kyai Misbah berharap dengan 

pemberian nama al-Iklīl orang-orang Islam mau menjadikan al-Qur’an sebagai 

mahkota dan pelindung dirinya agar mendapat ketentraman di dunia dan 

akhirat.
30

 

Kyai Misbah mulai menulis tafsir al-Iklīl fi Ma‟Ɨni al-Tanzīl pada tahun 

1977 dan rampung pada tahun 1985. Dalam kitab tafsirnya ini beliau banyak 

menyinggung dan menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan-

permasalahan yang waktu itu sedang berkembang di masyarakat.
31

 

Sistematika penulisan kitab tafsir al-Iklīl fi Ma‟Ɨni al-Tanzīlkarya KH. 

Misbah Mustafaadalah: 

1. Nama Surat dan Jumlah Ayat 
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Pada setiap surah yang akan ditafsirkan diawali dengan 

menguraikan jumlah ayat, di mana turunnya surah (termasuk dalam 

kelompok surat makiyyah atau madaniyyah), sebab yang 

melatarbelakangi turunnya (asbab al-nuzul) ataupun masalah yang 

berkaitan dengan isi surah yang dikaji.
32

 

2. Terjemahan Makna GandulDengan Huruf Pegon 

Setelah selesai menulis semua ayat dalam surat yang akan 

ditafsirkan, kemudian kyai Misbah memberikan terjemahannya. Beliau 

dalam menerjemahkan al-Qur’an mengunakan dua cara. Cara yang 

pertama adalah dengan mengunakan makna gandul, yaitu masing-

masing kata diartikan kedalam bahasa Jawa dengan cara di-gandul-kan 

(digantungkan) di bawah kata-kata asli yang diartikan dan ditulis 

menurun miring ke kiri.  

Sedangkan cara yang kedua adalah menerjemahkan ayat per ayat 

yang diletakkan di bawah terjemahan secara gandul. Terjemahan yang 

berrsifat naratif ini juga ditulis dengan bahasa Jawa dengan aksara 

pegon.
33

Aksara pegon adalah huruf Arab yang dimodifikasi untuk 

menuliskan bahasa Jawa juga bahasa Sunda. Kata pegon konon berasal 

dari bahasa Jawa pégo yang berarti menyimpang. Sebab bahasa Jawa 

yang ditulis dalam huruf Arab dianggap sesuatu yang tidak lazim.
34
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Tulisan ayat dan tafsirnya ditandai dengan nomor abjad Arab, bila 

ayatnya menunjukkan ayat satu maka dalam penafsirannya juga diberi 

tanda nomor satu, begitu juga dengan keterangan tafsirannya. Hal ini 

bertujuan supaya orang yang membaca mudah untuk memahaminya.
35

 

3. Penjelasan  

Dalam memberikan penjelasan suatu ayat, kyai Misbah 

membaginya menjadi dua bagian. Penjelasan secara umum ditandai 

dengan garis tipis mendatar dan penjelasan secara rinci ditandai dengan 

garis tebal.
36

 

Setelah selesai menerjemahkan secara umum, kemudian beliau 

menjelaskan dan menerangkan ayat demi ayat dari makna kosa kata, 

makna kalimat, munasabah ayat, asbƗbun nuzūl, riwayat-riwayat dari 

sahabat, tabi’in dan ulama-ulama lainnya. Beliau juga mengunakan 

istilah-istilah khusus untuk menunjukkan adanya sesuatu yang penting 

dalam menafsirkan ayat. Istilah “keterangan” untuk menunjukkkan 

uraian penafsiran terhadap suatu ayat yang biasanya ditulis relatif lebih 

panjang karena bermaksud menjelaskan ayat yang sedang ditafsirkan, 

“masalah” untuk mengungkap contoh persoalan yang sedang 

ditafsirkan, “tanbih” sebagai keterangan tambahan dan biasanya berupa 

catatan penting, “faedah” yang berisi intisari ayat dan “kisah” yang 
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berisikan cerita atau riwayat yang dikutip kyai Misbah berkaitan dengan 

ayat yang sedang ditafsirkan.
37

 

b. Metode dan Corak Penafsiran 

Seorang ulama dalam menulis kitab tafsir memiliki metode dan corak 

penafsiran tersendiri yang berbeda dengan kitab tafsir yang lainnya. Perbedaan 

itu sangat bergantung pada kecenderungan, keahlian, minat dan sudut pandang 

penulis yang dipengaruhi latar belakang pengetahuan dan pengalaman serta 

tujuan yang ingin dituju oleh penulis. 

Melihat dari sistematika penafisiran dalam tafsiral-Iklīl fi Ma‟Ɨni al-

Tanzīl, maka dapat diketahui bahwa kyai Misbah menggunakan metode analitis 

(tahlili). Dalam tafsirnya beliau menjelaskan seluruh aspek yang terkandung 

dalam ayat-ayat al-Qur’an dan disusun dengan tartib mushafi. Sedangkan corak 

penafsirannya adalah adabi ijtima‟i, yaitu corak penafsiran dengan 

mengungkapkan segi balaghah al-Qur’an dan kemu’jizatannya, menjelaskan 

makna-makna dan sasaran-sasaran yang ingin dituju al-Qur’an, 

menggungkapkan hukum alam, dan tatanan-tananan kemasyarakatan yang 

dikandungnya.
38

. 

Kitab ini dicetak menjadi 30 jilid dan diterbitkan oleh penerbit al-Ihsan 

Surabaya. Setiap jilid merupakan penafsiran dari setiap juz dari al-Qur’an. 

Warna sampul dari setiap juz juga dicetak dengan warna yang berbeda, serta 

jumlah halaman di setiap juz juga berbeda-beda.
39

 

                                                           
37

 Ibid. 
38

 Said Agil Husin al-Munawar, Al-Qur‟an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, 
(Jakarta: Ciputat Press, 2002), 70-72. 

39
Baidowi,Nun Jurnal Studi al-Qur‟an dan Tafsir di Nusantara, 41. 



 

 

 

Dari masing-masing juz yang ditafsirkan terlihat bahwa penafsiran yang 

paling tebal adalah juz 10 sebanyak 294 halaman, sementara yang paling 

sedikit 80 halaman yaitu juz 27. Mulai juz 1 hingga juz 29, halaman ditulis 

secara berkelanjutan berakhir di halaman 4482. Sedangkan untuk juz 30 yang 

diberi nama Tafsir Juz Amma Fī Ma„Ɨnī al-Tanzīl ditulis dengan halaman 

tersendiri, yaitu mulai halaman 1 hingga halaman 192.
40

 

B. Kepemimpinan Non-Muslim 

a. Definisi Pemimpin 

Kata “kepemimpinan” berasal dari kata “pimpin”. Dengan mendapat 

awalan “me” menjadi kata “memimpin”. Kata ini mengandung banyak arti.  

Pertama, “mengetuai atau mengepalai”. Kedua, “memenangi paling banyak”. 

Ketiga, “memegang tangan seseorang sambil berjalan”, seperti menuntun, 

menunjukkan jalan, membimbing, dan sebagainya. Keempat, “memandu”. 

Kelima, “melatih”, artinya mendidik, mengajari dan mendidik supaya dapat 

mengerjakan sendiri. Sedangkan pemimpin adalah orang yang memimpin, 

mengepalai, atau mengetuai. Kemudian dari kata pemimpin ini mendapat 

awalan “ke” dan akhiran “an”, dan menjadi “kepemimpinan”. Tambahan 

awalan dan akhiran tersebut mengubah maknanya menjadi lebih spesifik, yaitu 

“cara memimpin”.41
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Beberapa ahli memberikan pengertian yang berbeda-beda terkait 

kepemimpinan, diantaranya adalah:
42

 

1. Harold Knootz & Cyrill O’Donneelc )1976( mengatakan bahwa 

kepemimpinan adalah aktivitas mempengaruhi orang-orang agar mau 

bekerja sama untuk mencapai beberapa tujuan yang mereka inginkan 

(leadhership is the activity of of influencing people to coorporate 

toward some gool which come to find desirable). 

2. Paul Hersey dan Kenneth H. Blanchard (1982) mengatakan bahwa 

kepemimpinan adalah proses mempengaruhi kegiatan individu atau 

kelompok dalam usaha untuk mencapai tujuan dalam situasi tertentu 

(Leadership is theprocess of influencing the activites of an individual or 

a group in effort towards gool achievement in a given situation). 

3. John C. Maxwell (1967) mengatakan bahwa pemimpin adalah pengaruh 

dan kepemimpinan adalah suatu kehidupan yang mempengaruhi 

kehidupan orang lain.  

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

kepemimpinan adalah proses pengaruh sosial dalam hubungan interpersonal, 

penetapan keputusan, dan pencapaian tujuan. Di samping itu kepemimpinan 

adalah proses mempengaruhi perilaku orang lain kearah pencapaian tujuan.
43

 

Sedangkan kata Non-Muslim berasal dari kata “Muslim” yang berarti 

penganut agama Islam. Kata “Muslim” kemudian mendapat imbuhan “Non” 

yang memiliki arti tidak, bukan dan tanpa. Sehingga kata Non-Muslim berarti 
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orang yang tidak atau bukan beragama Islam.
44

 Pengertian Non-Muslim ini 

mencakup seluruh pemeluk agama yang tidak beragama Islam. 

b. Hak-Hak Non-Muslim  

Sebagai warga Negara, Non-Muslim yang hidup dalam suatu masyarakat 

yang mayoritas Muslim memiliki hak untuk bersosialisasi dan berpolitik. 

Masalah-masalah sosial diantarnya adalah hubungan pertetanggaan, 

perkawinan, belajar-mengajar, dan pengadilan. Perbedaan agama tidak boleh 

dijadikan alasan bagi kaum Muslimin untuk tidak berbuat baik terhadap Non-

Muslim dalam kehidupan bertetangga dan bermasyarakat. Lebih jauh lagi 

mengenai hubungan pertetanggaan ini al-Qur’an juga membolehkan kaum 

Muslimin untuk saling memberi dan mengkonsumsi makanan dengan Ahli 

Kitab dan membolehkan pula mengawini wanita-wanita mereka.
45

 Seperti 

dalam surat al-Maidah ayat 5: 

يـ الċذًينى أيكتيوا الْكًتىابى حًلĎ لىكيمْ كىطىعىاميكيمْ حًلĎ ا لْيػىوْىـ أيحًلċ لىكيمي الطċيďبىاتي كىطىعىا
 ىيمْ كىالْميحْصىǼىاتي مًنى الْميؤْمǼًىاتً كىالْميحْصىǼىاتي مًنى الċذًينى أيكتيوا الْكًتىابى مًنْ قػىبْلًكيمْ 

افو كىمىنْ يىكْفيرْ  يُْصǼًً ى غىيػْرى ميسىافًحً ى كىاى ميتċخًذًم أىخْدى  ċينǿأيجيورى ċينǿذىا آىتػىيْتيميو ً
Żىافً فػىقىدْ حىبً ى عىمىليǾي كىǿيوى ً  ااْىخًرىةً مًنى ااْىااًريًنى   باًاًْ

Artinya:  

Pada haari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan orang-orang 

ahli kitab itu halal bagimu dan makananmu halal pula bagi mereka. Dan 

dihalalkan mengawini wanita-wanita yang menjaga kehormatan diantara 

wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di 

antara orang-orang Ahli Kitab, dan membolehkan wanita-wanita mereka. 
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Sedangkan hak berpolitik Non-Muslim adalah hal-hal yang menyangkut 

kepemimpinan dan jabatan dalam pemerintahan.Sebagaiman yang telah 

dipraktekan oleh para sahabat bahwa mereka juga memberikan tempat-tempat 

strategis dalam pemerintahan, seperti yang dilakukan oleh Mu’awiyah yang 

memiliki dokter dan sekretaris pribadi dari umat Nasrani.
46

 

Dalam penelitian ini hanya akan membahas tentang kepemimpinan Non-

Muslim dalam ranah pemerintahan, yaitu terbatas pada kepemimpinannya 

dalam posisi-posisi strategis dalam pemerintahan seperti presiden, bupati, 

gubernur, dan sebagainya di tengah masyarakat yang mayoritas beragama  

Islam.  

Pandangan Ulama Tentang kepemimpinan Non-Muslim masih menjadi 

perdebatan yang tak kunjung usai. Para ulama tafsir memiliki pendapat yang 

berbeda-beda terkait kepemimpinan Non-Muslim, diantaranya adalah: 

1. Menurut Sayyid Qutb dalam kitab tafsirnya fi DzilƗlil Qur‟an mengatakan 

bahwa agama Islam mengajarkan umatnya untuk membangun toleransi 

dan bergaul dengan baik dengan Ahli Kitab, khususnya terhadap mereka 

yang mengatakan “sesungguhnya kami adalah orang-orang Nasrani. 

Meskipun begitu al-Qur’an melarang umat Islam memberikan loyalitas 

(wala‟)kepada mereka. Wala‟ adalah pertolongan atau bantu-membantu 

antar satu golongan dengan golongan yang lain. Sedangkan hal ini tidak 
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ada bantu-membantu dan tolong-menolong antara kaum Muslimin dan 

Ahli Kitab sebagaimana halnya dengan orang kafir.
47

 

2. Menurut Hasbi as-Shiddiqiy saling tolong menolong, bantu-membantu, 

dan bersahabat setia antara dua orang yang berlainan agama untuk 

kemaslahatan-kemaslahatan di dunia sesungguhnya tidak dilarang. 

Sedangkan yang dilarang adalah berkawan setia dengan orang Yahudi dan 

Nasrani dalam hal-hal yang bertentangan dengan ajaran Islam. Seperti 

dalam tafsirnya beliau menyebutkan bahwa Allah melarang kamu 

berkawan karib dengan orang-orang yang terang-terangan memusuhimu, 

memerangimu, dan mengusirmu seperti apa yang telah dilakukan oleh 

kaum Musyrik Makkah.
48

 

3. Menurut Quraish Shihab larangan menjadikan pemimpin Non-Muslim itu 

tdak bersifat mutlak. Seperti yang beliau sebutkan dalam tafsirnya bahwa 

diperbolehkan memilih pemimpin Non-Muslim dengan memenuhi syarat-

syarat tertentu, salah satu satunya adalah mereka tidak memusuhi dan tidak 

membenci umat Islam.
49

 

C. Karakteristik PemimpinMenurut al-Qur’an 

Dalam al-Qur’an banyak terdapat ayat-ayat yang menjelaskan tentang 

beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh seorang pemimpin. Syarat tersebut 

diantaranya adalah: 
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Pertama  adalah beriman dan bertakwa. Syarat ini antara lain ditemukan 

dalam QS. al-Nisā ayat 59:: 

ا الċذًينى آمىǼيوا أىطًيعيوا اللǾċى كىأىطًيعيوا الرċايوؿى كىأيكًِ اأمْرً مǼًْكيمْ فىً فْ تػىǼىازىعْتيمْ ً   يىا أىيػČهى
يػْره  ىَ اللǾًċ كىالرċايوؿً ً فْ كيǼْتيمْ تػيؤْمǼًيوفى باًللǾًċ كىالْيػىوًْـ ااخًرً ذىلًكى خى شىيْءو فػىريدČكǽي ً 

  كىأىحْسىني تىْ كًيين 

Artinya: 

 Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan Rasul 

(Muhammad) dan ulil amri (pemegang kekuasaan) diantara kamu. Kemudian jika 

kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah dan 

Rasulnya, jika kamu beriman kepada Allah dan hari akhir. Yang demikian itu 

lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya). 

 

Kedua  adalah berbuat adil. Syarat ini dapat ditemukan dalam QS. al-Nisa 

ayat 135:  

اءى للǾًċً كىلىوْ عىلىى أىنػْفيسًكيمْ أىكً  ا الċذًينى آىمىǼيوا كيونيوا قػىوċامً ى باًلْقًسًْ  شيهىدى يىا أىيػČهى
يْنً كىاأْىقػْرىبً ى ً فْ يىكينْ غىǼًيčا أىكْ فىقًرنا فىاللǾċي أىكْىَ ًًِمىا فىيى تػىتċبًعيوا اْ ىوىل أىفْ  الْوىالًدى

بًرنا  تػىعْدًليوا كىً فْ تػىلْويكا أىكْ تػيعْرًضيوا فىً فċ اللǾċى كىافى ًِىا تػىعْمىليوفى خى
Artinya: 

Hai orang-orang yang beriman jadilah kamu orang-orang yang benar-

benar menjadi penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap 

dirimu sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin 

maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah mengikuti hawa nafsu 

karena ingin menyimpang dari kebenaran. 

 

Allah mewajibkan para pemimpin dari kalangan ulama, pajabat, pemimpin 

masyarakat agar berlaku adil terhadap semua rakyatnya atau terhadap siapapun 

tanpa pandang bulu.
50

 

Ketiga  adalah menjaga amanah. Dalam surat Yusuf ayat 55 allah 

berfirman:  
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بًىاؿً فى ىبػىْ ى أىفْ ŹىْمًلǼْػىهىا كىأىشْفىقْنى مǼًػْهىا  ْْ ً نċا عىرىضǼْىا اأمىانىةى عىلىى السċمىاكىاتً كىاأرْضً كىا
ىَىلىهىا اانْسىافي ً نǾċي كىافى ظىليومنا جىهيوا  كى

 

 

Artinya:  

Sesungguhnya kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi, 

dan gunung-gunung. Akan tetapi, semuanya enggan memikul amanah tersebut 

karena mereka khawatir mengkhianatinya. Kemudian dipikullah amanat tersebut 

oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat dzalim dan amat bodoh.  

 

Keempat adalah jujur. Ayat-ayat al-Qur’an yang mengisyaratkan tentang 

kejujuran diantaranya adalah surat al-Ahzab ayat 70 dan 71:  

ا ا الċذًينى آمىǼيوا اتػċقيوا اللǾċى كىقيوليوا قػىوْا اىدًيدن ييصْلًْ  لىكيمْ أىعْمىالىكيمْ كىيػىْ فًرْ لىكيمْ .يىا أىيػČهى  

ا 51ذينيوبىكيمْ كىمىنْ ييطًعً اللǾċى كىرىايولىǾي فػىقىدْ فىازى فػىوْزنا عىلًيمن
 

Artinya: 

 Hai orang-orang yang beriamn bertakwalah kamu kepada Allah dan 

katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah akan memperbaiki segala 

amlan-amalanmu dengan mengampuni dosa-dosamu.barang siapa yang menaati 

Allah dan Rasulnya maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan. 

 

Kejujuran seharusnya dijadikan pegangan dalam berbagai keadaan dan 

sebagai rujukan dalam berbagai keputusan, terutama bagi para birokrat yang 

menjadi pejabat publik, baik jujur kepada diri sendiri maupun jujur kepada orang 

lain.  

Kelima  adalah memiliki kekuatan, yaitu berbagai kemampuan dan tekad 

yang dimiliki oleh seorang pemimpin yang dapat memberikan pengaruh di mata 

bawahannya baik kemampuan yang bersifat mental maupun fisik. Salah satu ayat 

yang menjelaskan syarat ini adalah firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 247: 

ċَ يىكيوفي لىǾي الْميلْكي   كىقىاؿى  ىيمْ نىبًيػČهيمْ ً فċ اللǾċى قىدْ بػىعىثى لىكيمْ طىاليوتى مىلًكنا قىاليوا أى
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Ǽىا كى ىْني أىحى Č باًلْميلْكً مǾǼًْي كى ىْ يػيؤْتى اىعىةن مًنى الْمىاؿً قىاؿى ً فċ اللǾċى ااْطىفىاǽي عىلىيْكيمْ   عىلىيػْ

ًْْسْمً كىاللǾċي يػيؤًْ  ميلْكىǾي مىنْ يى ىاءي كىاللǾċي كىااًعه عىلًيمه   كىزىادىǽي بىسْطىةن ً  الْعًلْمً كىا
Artinya: 

Nabi mereka berkata kepada mereka sesungguhnya Allah telah 

mengangkat Thalut menjadi rajamu. Mereka menjawab bagaimana Thalut 

memerintah kami, padahal kami lebih berhak mengendalikan pemerintahan dari 

padanya. Dan dia pun tidak diberi kekayaan yang cukup banyak? Nabi mereka 

menjawab sesungguhnya Allah telah memilihnya menjadi rajamu dan 

menganugerahinya dengan ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa. Allah 

memberikan kekuasaan kepada siapa yang dikehendakinya. Allah maha luas 

pemberiannya lagi maha mengetahui.    

 

D. Kepemimpinan Non-Muslim Dalam al-Qur’an 

a. Ayat-ayat tentang kepemimpinan Non-Muslim dalam al-Qur’an 

Secara umum al-Qur’an menyebutkan banyak ayat yang berkaitan dengan 

kepemimpinan. Setidaknya ada beberapa ayat dalam al-Qur’an yang 

menyinggung terkait kepemimpinan. Di dalam al-Qur’an, kepemimpinan 

diistilahkan dengan beberapa term yang artinya mengarah kepada pemimpin. 

Beberapa term tersebut adalah khalīfah, imam, amīr, dan wali. 

1. Khalīfah 

Kata khalīfah berasal dari akar kata khalafa yang berarti di belakang. 

Dari makna inilah kata khalīfah sering diartikan sebagai pengganti, karena 

orang yang menggantikan datang setelah orang yang yang digantikan. 

Khalīfah bisa juga berarti seseorang yang diberi wewenang untuk 

bertindak dan berbuat sesuai dengan ketentuan-ketentuan dari orang yang 

memberi wewenang.
52
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Kata khalīfah dalam al-Qur’an dapat ditemukan dalam dua bentuk, 

yaitu bentuk mufrad dan bentuk jama‟. Kata khalīfah dalam bentuk mufrad 

terdapat di dua tempat, yaitu surat al-Baqarah ayat 30 dan surat Shad ayat 

26. Kemudian terdapat dua bentuk jama‟ yang menunjukkan banyak, yaitu 

kata khalƗif dan khulafƗ‟. Kata khalƗif disebut di empat tempat, yaitu surat 

al-An’ām ayat 160, surat Yunūs ayat 14 dan  ayat 73, dan surat Fāthir ayat 

39. Sedangkan kata khulafƗ‟ disebut di tiga tempat, yaitu surat al-A’rāf 

ayat 69 dan ayat 73, dan surat an-Naml ayat 62.
53

 

Dalam al-Qur’an kata khalifah disebut pada tiga konteks. Pertama 

dalam konteks percakapan dengan nabi Adam as yang menunjukkan 

bahwa manusia dijadikan sebagai khalīfah di atas bumi ini untuk 

membangunnya sesuai dengan konsep yang telah ditetapkan oleh Allah. 

Kedua dalam konteks pembicaraan tentang nabi Daud as yang 

menunjukkan bahwa kekhalīfahan yang dianugerahkan kepadanya 

berhubungan dengan kekuasaan politik untuk mengelola wilayah tertentu. 

Pengelolaan wilayah yang berkaitan dengan kekuasaan politik dapat 

dipahami pula dari ayat-ayat yang menggunakan kata khilafa‟. Ketiga, 

siapapun yang memegang kekuasaan dan menggunakan kekuasaan itu 

sesuai dengan norma-norma dan hukum-hukum Tuhan, maka dengan 

sendirinya ia menjadi khalīfah.54
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2. ImƗm 

Secara etimologis kata ImƗm berasal dari kata  ـċـ – أىČ هـ – يػىؤي ً مىامىةن فػىهيوى ً مىا  yang 

memiliki arti pergi menuju, bermaksud kepada, dan menyengaja. 

Sedangkan secara terminologis imƗm adalah setiap orang yang dijadikan 

teladan oleh suatu kaum, baik mereka berada di jalan yang lurus maupun 

jalan yang sesat.
55

 Firman Allah dalam surat al-Qashas ayat 41: 

ىَ الċǼارً كىيػىوْىـ الْقًيىامىةً ا يػيǼْصىريكْفى   كىجىعىلǼْىاǿيمْ أىً مċةن يىدْعيوفى ً 

Artinya:  

Dan kami jadikan mereka pemimpin-pemimpin yang mneyeru manusia 

ke neraka dan pada hari kiamat mereka tidak akan ditolong. 

 

Dalam al-Qur’an kata imƗm disebutkan sebanyak tujuh kali, yaitu di 

dalam surat al-Baqarah ayat 124, al-Isra’ ayat 71, al-Furqān ayat 74, surat 

Yasin ayat 12, surat al-Ahqāf ayat 12, dan surat al-Hijr ayat 79.
56

 

Selama ini kata imƗm dikonotasikan kepada kebaikan dan kesesatan, 

tetapi kata ini lebih banyak dipakai untuk orang yang memberi petunjuk 

kepada kebaikan dan kemaslahatan. Secara umum dapat disepakati bahwa 

imƗm adalah seseorang yang dapat dijadikan teladan yang di atas 

pundaknya terletak tanggung jawab untuk meneruskan misi nabi dalam 

menjaga agama dan mengelola serta mengatur urusan dunia.
57

 

3. Amīr 
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Kata Amīr merupakan isim fƗ‟il dari kata amara yang memiliki arti 

memerintah atau menguasai.
58

 Pada dasarnya kata amara memiliki lima 

makna pokok, yaitu memerintah, tumbuh, urusan, tanda, dan sesuatu yang 

menakjubkan. 

Ketika merujuk kepada al-Qur’an, kata amīr tidak akan pernah di 

temukan di sana. Tetapi yang ada adalah kata ulil amri yang mengarah 

kepada makna pemimpin. Dikalangan ulama pengertian tentang ulil amri 

ini masih menjadi perdebatan, sebagian dari mereka ada yang 

mengartikannya dengan kepala Negara, pemerintah, dan ulama. 
59

 

Meskipun kata amīr tidak disebutkan dalam al-Qur’an tetapi kata itu 

sering dipakai dalam beberapa hadis. Seperti dalam hadis yang 

diriwayatkan oleh Bukhari dalam kitab shahihnya. 

افي أىخْبػىرىنىا عىبْدي اللǾًċ عىنْ ييوني ى عىنً الزǿْČرلďً أىخْبػىرىًَ أىبيو اىلىمىةى بْني عىبْدً   حىدċ ػىǼىا عىبْدى

عى أىبىا ǿيرىيػْرىةى فالرċحْمى  ىًَ الى اه عليǾ- أىفċ رىايوؿى اللǾًċ - رضى اه عǾǼ -  أىنǾċي   

مىنْ أىطىاعىًِ فػىقىدْ أىطىاعى اللǾċى ، كىمىنْ عىصىاًَ فػىقىدْ عىصىى اللǾċى ، » قاؿ– كالم   

«كىمىنْ أىطىاعى أىمًرً فىقىدْأىطىاعىًِ ، كىمىنْ عىصىى أىمًرًل فػىقىدْ عىصىاًَ   

4. Wali  

Kata wali memiliki arti sesuatu yang dekat, baik kedekatannya karena 

pertalian darah, persamaan pendirian, kedudukan, dan kekuasaan maupun 

persahabatan. Karena adanya kedekatan inilah, maka wali dapat dijadikan 

pelindung untuk mencapai suatu tujuan. Kalau tujuan dalam konteks 
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ketakwaan dan pertolongan, maka berarti penolong-penolong, apabila 

dalam konteks pergaulan dan kasih sayang berarti ketertarikan jiwa, dan 

jika dalam konteks ketaatan, wali berarti siapa yang memerintah dan harus 

ditaati ketetapannya.
60

 

Dalam al-Qur’an kata wali dengan berbagai macam derivasinya. Kata 

wali yang berkaitan dengan kepemimpinan disebutkan sebanyak 113 kali, 

24 ayat diantaranya berkonotasi negatif yang menunjuk kepada otoritas 

thƗgūt dan setan, 59 ayat diantaranya mengarah kepada otoritas mutlak 

Tuhan, 13 ayat menunjuk kepada kaum kerabat yang menjadi ahli waris, 

dan 5 ayat lain menunjuk kepada aktifitas para pemimpin yang memperoleh 

tugas kenabian.
61

 

b. Pandangan al-Qur’an Tentang Kepemimpinan Non-Muslim 

Dari sekian banyak ayat yang terkait tentang kepemimpinan, hanya ada 

beberapa ayat yang secara khusus membahas tentang kepemimpinan non-

muslim, diantaranya adalah ayat-ayat yang melarang menjadikan Non-Muslim 

sebagai pemimpin dalam masyarakat yang mayoritas beragama Islam, 

diantaranya adalah: 

1. QS. Ali Imran Ayat 28 

افًريًنى أىكْليًىاءى مًنْ ديكفً الْميؤْمǼًً ى كىمىنْ يػىفْعىلْ ذىلًكى فػىلىيْ ى   ا يػىتċخًذً الْميؤْمǼًيوفى الْكى

ىَ اللǾًċ الْمىصًر مًنى اللǾًċ ً  شىيْءو ً ا أىفْ تػىتػىقيوا مǼًػْهيمْ تػيقىاة  كىŹيىذďريكيمي اللǾċي نػىفْسىǾي كىً 
 

 

Artinya: 
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 Janganlah orang-orang beriman menjadikan orang kafir sebagai 

pemimpin, melainkan orang-orang beriman. Siapa yang berbuat 

demikian niscaya ia tidak akan memperoleh apapun dari Allah, 

kecuali karena (siasat) menjaga diri dari sesuatu yang kamu takuti 

dari mereka. Dan Allah memperingatkan kamu akan diri (siksa)-Nya 

dan hanya kepada Allah tempat kembali. 

 

2. QS. an-Nisa’ Ayat 144 

افًريًنى أىكْليًىاءى مًنْ ديكفً الْميؤْمǼًً ى أىتيريًديكفى أىفْ م ا الċذًينى آمىǼيوا ا تػىتċخًذيكا الْكى  ا أىيػČهى

ىَْعىليوا للǾًċً عىلىيْكيمْ ايلْطىاننا ميبًيǼنا   

Artinya: 

Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu menjadikan orang 

kafir sebagai pemimpin selain dari orang mukmin, apakah kamu ingin 

memberi alasan yang jelas bagi Allah (untuk menghukummu)?  

 

3. QS. al-Maidah Ayat 51 

ا الċذًينى آىمىǼيوا اى تػىتċخًذيكا الْيػىهيودى كىالċǼصىارىل أىكْليًىاءى بػىعْضيهيمْ أىكْليًىاءي بػىعْضو   يىا أىيػČهى

يىتػىوى ċيمْ مǼًْكيمْ فىً نǾċي مǼًػْهيمْ ً فċ اللǾċى اى يػىهْدًم الْقىوْىـ اللċالًمً ى      كىمىǼػْ

Artinya: 

Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu menjadikan orang 

Yahudi dan Nasrani sebagai teman setia (mu), mereka satu sama lain 

saling melindungi. Siapa diantara kamu yang menjadikan mereka 

sebagai teman setia maka sesungguhnya mereka termasuk dalam 

golongan mereka. Sungguh Allah tidak memberi petunjuk kepada 

orang-orang yang dhalim. 

 

4. QS. al-Maidah Ayat 57 

ċَىذيكا دًيǼىكيمْ ǿيزيكنا كىلىعًبنا مًنى الċذًينى  ا الċذًينى آىمىǼيوا اى تػىتċخًذيكا الċذًينى ا  يىا أىيػČهى

 أيكتيواالْكًتىابى مًنْ قػىبْلًكيمْ كىالْكيفċارى أىكْليًىاءى كىاتػċقيوا اللǾċى ً فْ كيǼْتيمْ ميؤْمǼًً ى 

Artinya:  

Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu menjadikan 

pemimpinmu orang-orang yang membuat agamamu jadi bahan ejekan 

dan permainan, yaitu di antara orang-orang yang telah diberi kitab 

sebelummu, dan orang-orang kafir. Dan bertakwalah kepada Allah 

jika kamu orang-orang yang beriman. 

 

5. QS. al-Mumtahanah Ayat 1 

ا الċذًينى آىمىǼيوا اى تػىتċخًذيكا عىديكďم كىعىديكċكيمْ أىكْليًىاءى تػيلْقيوفى  لًىيْهًمْ باًلْمىوىدċةً   يىا أىيػČهى

ىْْ ź ďيْرجًيوفى الرċايوؿى كىً يċاكيمْ أىفْ تػيؤْمǼًيوا باًللǾًċ رىبďكيمْ   كىقىدْ كىفىريكا ًِىا جىاءىكيمْ مًنى ا



 

 

 

بًيلًي كىابْتً ىاءى مىرْضىاً  تيسًرČكفى  لًىيْهًمْ باًلْمىوىدċةً كىأىنىا  ً فْ كيǼْتيمْخىرىجْتيمْ جًهىادنا ً  اى

  أىعْلىمي ًِىاأىخْفىيْتيمْ كىمىا أىعْلىǼْتيمْ كىمىنْ يػىفْعىلǾْي مǼًْكيمْ فػىقىدْ ضىلċ اىوىاءى السċبًيلً 

Artinya: 

Wahai orang-orang yang beriman janganlah kamu menjadikan 

musuhku dan musuhmu sebagai teman-teman setia sehingga kamu 

sampaiak kepada mereka (berita-berita Muhammad) karena rasa 

kasih sayang. Padahal mereka telah ingkar pada kebenaran yang 

telah disampaikan padamu, mereka mengusir Rasul dan kamu sendiri 

karena kamu beriman kepada Allah Tuhanmu. Jika kamu benar-benar 

keluar untuk untuk jihad di jalanku dan mencari keridhaanku 

(janganlah kamu berbuat demikian). Kamu memberitahukan secara 

rahasia (berita-berita Muhammad) kepada mereka, karena rasa kasih 

sayang. Aku lebih mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa 

yang kamu nyatakan. Dan barang siapa di antara kamu yang 

melakukannya sungguh ia telah tersesat dari jalan yang lurus. 

 

6. Q.S. al-Mumtahanah Ayat 8 

ينً كىأىخْرىجيوكيمْ مًنْ دًيىاركًيمْ   ďذًينى قىاتػىليوكيمْ ً  الدċي عىنً الǾċػْهىاكيمي اللǼىا يػىċَ 

  كىظىاǿىريكا عىلىى ً خْرىاجًكيمْ أىفْ تػىوىلċوǿْيمْ كىمىنْ يػىتػىوى ċيمْ فى يكلىئًكى ǿيمي اللċالًميوفى 

Artinya: 

Sesungguhnya Allah hanya melarang menjadikan mereka sebagai 

kawanmu orang-orang yang memerangi kamu dalam urusan daam 

urusan agama dan mengusirmu dari kampung halamanmu dan 

membantu (orang lain) untuk mengusirmu. Barang siapa menjadikan  

mereka sebagai kawan, mereka itulah orang yang dhalim. 

 

c. AsbƗb al-Nuzūl 

Dari beberapa ayat yang disebutkan diatas terkait larangan memilih 

pemimpin Non-Muslim sebagai pemimpin tidak semua memiliki asbƗb al-

nuzūl. Diantara yang memilikiasbƗb al-nuzūladalah sebagai berikut. 

Surat Ali Imran termasuk dalam golongan surah Madaniyyah. Surat Ali 

Imran ayat 28 turun berkaitan dengan kasus sekelompok kaum mukmin yang 

menjadikan orang Yahudi sebagai sekutu. Dalam suatu riwayat disebutkan 

bahwa al-Hallaj bin Amr yang mewakili Ka’b bin al-Asyraf dan Ibnu habil 



 

 

 

haqiq serta Qais bi Zaid (tokoh-tokoh yahudi), telah memikat segolongan kaun 

Anshar untuk memalingkan mereka dari agamanya. Kemudian Rif’ah bin al-

Mundzir, Abdullah bin Jubair, serta Sa’d bin Hatsamah memperingatkan 

orang-orang Anshar tersebut dan berkata: “hati-hatilah kalian dari pikatan 

mereka, dan janganlah terpalngkan dari agama kalian. Mereka menolak 

peringatan itu, maka Allah menurunkan ayat di atas (Q.S. Ali-Imran: 28) 

sebagai peringatan untuk tidak menjadiakan orang kafir sebagai pelindung bagi 

orang-orang yang beriman.
62

 

Pada surah Ali Imran sayat 144, penulis tidak menemukan asbƗb nuzūl 

yang menyertai turunnya ayat tersebut. 

Surah al-Maidah juga masuk dalam golongan surah Madaniyyah. Latar 

belakang turunnya surat al-Maidah ayat 51 yaitu bahwa Abdillah bin Ubay bin 

Salul (tokoh orang munafik Madinah) dan Ubadah bin Shamit (salah seorang 

tokoh dari bani Auf dan Khazraj) terikat oleh suatu perjanjian untuk saling 

membela dengan dengan Yahudi bani Qainuqa’. Ketika bani Qainuqa’ 

memerangi Rasulullah, Abdullah bin Ubay tidak melibatkan diri dan Ubadah 

bin Shamit berangkat menghadap kepada Rasulullah untuk membersihkan diri 

kepada Allah dan RasulNya dari ikatannya dengan bani Qainuqa’ itu serta 

menggabungkan diri pada Rasulullah dan menyatakan taat hanya kepada Allah 

dan rasulNya. Maka turunlah ayat ini (Q.S. al-Maidah: 57) yang mengingatkan 
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orang yang beriman untuk tetap taat pada Allah dan RasulNya dan tidak 

mengangkat kaum Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin mereka.
63

 

AsbƗb nuzūl dari surahMaidah ayat 57 yaitu dalam suatu riwayat 

disebutkan bahwa Rifa’ah bin Zaid bin at-Tabut dan Suwaid bin al-haris 

memperlihatkan keislaman, padahal sebenarnya mereka munafik. Salah 

seorang dari kaum Muslimin bersimpati kepada kedua orang tersebut. Maka 

Allah menurunkan ayat ini (Q.S. al-Maidah: 57) yang melarang kaum muslimin 

mengangkat kaum munafik sebagai pemimpin mereka.
64

 

Surah Mumtahanah juga turun di Madinah. Latar belakang turunnya surat 

al-Mumtahanah ayat 1 adalah berkaitan dengan pengkhianatan yang dilakukan 

oleh seorang sahabat dengan menyebarkan rahasia umat Islam kepada kaum 

Musyrik di Makkah. Dalam suatu riwayat disebutkan bahwa Rasulullah 

mengutus Ali, Zubair, dan al-Miqdad bin al-Aswad, dengan bersabda: 

“pergilah kalian ke kebun Khah, disana kalian akan bertemu dengan seorang 

wanita yang membawa surat. Ambillah surat itu daripadanya dan bawalah surat 

itu kepadaku”. Berangkatlah mereka bertiga hingga sampai ke tempat yang 

ditunjukkan oleh Rasulullah. Di situ mereka bertemu dengan seorang wanita 

yang naik unta. Kemudia mereka berkata: “berikanlah surat itu kepadaku”. Ia 

menjawab: “saya tidak membawa surat”. Mereka berkata lagi: sekiranya 

engkau tidak menyerahkannya akan kami telanjangi engkau”. Dengan susah 

payah ia pun mengeluarkan surat itu dari sanggul rambutnya. 
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Kemudian mereka membawa surat tersebut kepada Rasulullah, ketika 

diperiksa ternyata surat itu dari golongan sahabat yang bernama Hathib bin Abi 

Balta’ah yang ditujukan kepada orang-orang musyrik di Makkah yang isinya 

memberitahukan kepada mereka beberapa perintah Rasul. Kemudian Hathib 

bin Abi Balta’ah dipanggil oleh Rasulullah, kemudian beliau bertanya 

kepadanya: “apa ini wahai Hathib? )sambil memperlihatkan surat(”. Kemudian 

ia menjawab dengan penuh ketakutan: “janganlah tergesa-gesa menghukum 

aku ya Rasulullah. Aku mempunyai teman dari golongan Quraisy, akan tetapi 

aku sendiri tidak termasuk golongan mereka. Di antara sahabat-sahabat 

Muhajirin yang ada sekarang, di sana mempunyai kerabat yang bisa menjaga 

famili dan harta bendanya. Sedang aku sendiri tidak mempunyai kerabat seperti 

mereka. Karenanya aku membuat budi kepada mereka supaya mereka menjaga 

keluargaku yang lemah dan harta bendaku. Aku berbuat demikian bukan 

karena kufur atau murtad dan ridha akan kekufuran”. Rasulullah bersabda” ia 

mengatakan yang sebenarnya”. Kemudian turunlah ayat ini yang melarang 

orang mukmin memberikan kabar berita terhadap kaum kafir karena rasa cinta 

terhadap mereka.
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BAB IV 

PENAFSIRAN KH. MISBAH MUSTAFA TERHADAP 

KEPEMIMPINAN NON-MUSLIM DALAM PEMERINTAHAN DALAM 

TAFSIR AL-IKLῙL FῙ MA’ƖNI AL-TANZῙL 

Kepemimpinan Non-Muslim masih saja menjadi perdebatan dalam ranah 

agama maupun politik. Apabila dilihat secara sepintas memang seakan-akan 

agama dan politik adalah dua hal yang terpisah. Banyak ayat-ayat al-Qur’an yang 

dengan ekplisit melarang kepemimpinan Non-Muslim ditengah masyarakat yang 

mayoritas beragama Islam. Tetapi secara politik, setiap warga Negara memiliki 

hak yang sama untuk ikut berpartisipasi dalam pemerintahan tanpa memandang 

agama yang dianutnya. Pandangan Intelektual muslim maupun mufassir terkait 

tema tersebut juga berbeda-beda, seperti pandangan kyai Misbah Mustafa dalam 

kitab tafsir al-Iklīl fī Ma‟Ɨni al-Tanzīl.  

Dalam bab ini penulis akan memaparkan tentang penafsiran kyai Misbah 

Mustafa tentang kepemimpinan Non-Muslim dalam pemerintahan, metode yang 



 

 

 

digunakan untuk menafsirkan ayat-ayat tentang kepemimpinan Non-Muslim, dan 

konstektualisasinya dalam menjaga kerukunan antar umat beragama di Indonesia. 

A. Penafsiran KH. Misbah Mustafa Tentang Kepemimpinan Non-Muslim 

Dalam Pemerintahan Dalam Tafsir al-Iklīl fī Ma’Ɨni al-Tanzīl 

Kepemimpinan dalam Islam adalah sesuatu yang niscaya karena ia 

diperlukan untuk memastikan berlakunya hukum dan peraturan al-Qur’an sebagai 

salah satu aspek penting dalam syari’at Islam.66
Jika mengacu pada tugas 

pemimpin sebagai seseorang yang menjamin dan menjaga terlaksananya hukum 

Allah, maka umat Islam dilarang mengangkat pemimpin dari golongan Non-

Muslim. Dalam merespon tentang kepemimpinan Non-Muslim dalam 

pemerintahan, kyai Misbah lebih cenderung bersikap moderat. Hal ini dapat 

dilihat dari penafsirannya terhadap surat al-Maidah ayat 51: 
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Artinya:  

Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kalian semua menjadikan 

orang Yahudi dan Nasrani sebagai kekasih. Sebagian dari mereka menjadi 

kekasih sebagian yang lainnya. Dan barang siapa dari kalian yang asih-asihan 

dengan mereka maka ia termasuk bagian dari mereka. Dan sesunguhnya Allah 

tidak akan memberikan petunjuk kepada orang-orang yang dhalim. 

 

Ayat diatas merupakan dalil yang sering dipakai oleh kelompok yang 

menolak mengangkat Non-muslim sebagai pemimpin. Kyai Misbah dalam 



 

 

 

menafsirkan ayat di atas menjelaskan bahwa orang-orang yang beriman dilarang 

menjadikan orang Yahudi dan Nasrani sebagai kekasih (auliya‟), artinya teman 

yang dipercaya terkait dengan melaksanakan hukumnya Allah. Sebagian orang 

Yahudi dan Nasrani menjadi kekasih sebagian yang lain. Artinya di antara orang 

Yahudi dan Nasrani itu pasti bantu-membantu dalam persoalan agamanya.
67

 

Kata auliyƗ‟ merupakan bentuk plural )jama’( dari kata wali yang semula 

secara leksikal bermakna “dekat”. Kemudian dari makna asal itu lahir beberapa 

makna derivatifnya, seperti wala-yalī ىَ ُ َيىلًي-كى yang berarti “dekat dengan” dan 

“mengikuti”. WallƗ (  ċَ َكى yang berarti “menguasai”, “menolong”, dan “mencintai”. 

AulƗ َاىكْىَ  ) yang berarti “menguasakan”, “mempercayakan”, dan “berbuat”. TawallƗ 

( ċَ (تػىوى berarti “menetapi”, “melazimi”, “mengurus”, dan “menguasai”. Semua kata 

turunan dari kata wali menunjuk adanya makna “kedekatan”, kecuali diiringi kata 

depan „an َعىنْ  ) secara tersurat maupun tersirat seperti pada kata wallƗ „an ċَ عىنْ  ) (كى dan 

tawallƗ „an ċَ عىنْ  ) َتػىوى , maka makna yang ditunjuknya adalah “menjauhi” atau 

“berpaling”. Sehingga kata wali dengan demikian memiliki banyak arti, yakni 

“yang dekat”, “teman”, “sahabat”, “penolong”, “sekutu”, “pengikut”, 

“pelindung”, “penjaga”, “pemimpin”, “yang mencintai”, “yang dicintai”, dan juga 

“penguasa”68
. 

Dalam menafsirkan ayat tersebut, kyai Misbah juga mengkorelasikan 

dengan surat al-Baqarah ayat 120: 
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Beliau mengatakan bahwa orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan rela 

dan puas hatinya jika umat Islam belum ikut agama mereka. Bahkan kyai Misbah 

juga menukil sebuah riwayat yang diriwayatkan dari Abu Musa al-Asy’ari bahwa 

suatu ketika khalifah Umar marah kepada Abu Musa al-Asy’ari yang diangkatnya 

sebagai gubernur di Bashrah. Khalifah Umar mengetahui bahwa juru tulis yang 

dipercaya oleh sang gubernur dari kalangan Nasrani. Kemudian khalifah Umar 

berkata : 

انػىهيمْ اهي كاى تىْ مىǼػْهيمْ كىقىدْ  ًًِمْ كىقىدْ اقْْصىاǿيمي اهي كىاىتيكْرمًْهيمْ كى قىدْ اىǿى اى تيدْ
 خىوċنػىهيمْ 

“Jangan kau dekati mereka (Nasrani) karena Allah telah menjauhkan 
mereka, jangan kau mulyakan mereka karena Allah telah menghinakan mereka, 



 

 

 

dan jangan kau percaya mereka karena Allah telah menganggapnya 

berkhianat”69
 

 
Menurut penulis penegasan yang ditulis oleh kyai Misbah tentang makna 

auliyƗ‟ pada ayat diatas menyiratkan pesan bahwa yang dimaksud dengan auliyƗ 

adalah menjadikan Non-Muslim sebagai penolong. Hal itu disebabkan bahwa 

wujud pertolongan itu bisa datang dari siapa saja, baik teman, sahabat, penguasa, 

maupun pemimpin. Sehingga bisa dipahami bahwa mengambil penolong dari 

golongan Non-Muslim dalam ranah agama dan meninggalkan orang-orang 

mukmin itu dilarang. Seperti dalam firman Allah dalam surat al-Maidah ayat 55: 

 ً ċَىا كىليČًكيمي اللǾċي كىرىايوليǾي كىالċذًينى آمىǼيوا الċذًينى ييقًيميوفى الصċيةى كىيػيؤْتيوفى الزċكىاةى كىǿيمْ رىاكًعيوفى 
Artinya:   

Sesungguhnya penolong-penolongmu adalah Allah, Rasul Allah, dan 

orang-orang yang beriman, yaitu orang-orang yang mengerjakan shalat dan 

menunaikan zakat dan mereka itulah orang-orang yang khusyu‟. 
 

Menurut penafsiran kyai Misbah yang mesti menjadi kekasih (auliyƗ‟) 

bagi orang-orang yang beriman adalah Allah dan para utusannya serta orang-

orang yang beriman, yaitu orang-orang yang menegakkan shalat dan 

mengeluarkan zakat dengan perasaan khusyū‟ dan merendahkan diri dihadapan 

Allah.
70

 

Hal ini juga diperjelas ketika ia menafsirkan surat al-Nisa’ ayat 144: 

 Ǿًċًىَْعىليوا لل افًريًنى أىكْليًىاءى مًنْ ديكفً الْميؤْمǼًً ى أىتيريًديكفى أىفْ  ا الċذًينى آمىǼيوا ا تػىتċخًذيكا الْكى يا أىيػČهى
 عىلىيْكيمْ ايلْطىاننا ميبًيǼنا
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Artinya: 

 Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu menjadikan orang kafir 

sebagai pemimpin selain dari orang mukmin, apakah kamu ingin memberi alasan 

yang jelas bagi Allah (untuk menghukummu)?  

 

Pada ayat di atas kyai Misbah menjelaskan bahwa yang dimaksud 

menjadikan orang kafir sebagai kekasih adalah membantu mereka dalam urusan 

agama. Seperti membantu keuangan atau yang lainnya kepada orang Nasrani atau 

membantu perjuangan orang Nasrani dalam menyebarkan agamanya, atau 

pembangunan kerja dan sebagainya. Sebab yang seperti itu merupakan perbuatan 

orang-orang munafik.
71

 

Sebagaimana firmannya dalam QS. Ali Imran ayat 28: 

 

Artinya: 

 Janganlah orang-orang beriman menjadikan orang kafir sebagai 

pemimpin, melainkan orang-orang beriman. Siapa yang berbuat demikian 

niscaya ia tidak akan memperoleh apapun dari Allah, kecuali karena (siasat) 
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menjaga diri dari sesuatu yang kamu takuti dari mereka. Dan Allah 

memperingatkan kamu akan diri (siksa)-Nya dan hanya kepada Allah tempat 

kembali. 

 

Dalam menafsirkan surat Ali Imran ayat 28, kyai Misbah menjelaskan 

bahwa orang-orang yang beriman dilarang asih-asihan (bersahabat karib) dengan 

orang kafir, yaitu meninggalkan berteman dengan orang mukmin. Barang siapa 

yang berteman dengan orang kafir dan meninggalkan orang mukmin maka ia tidak 

termasuk dalam golongan yang berpegang teguh kepada agama Allah. Ia masuk 

dalam golongan orang-orang kafir, kecuali umat Islam yang bersahabat dengan 

orang kafir karena menjaga diri. Jika untuk menjaga diri atau barang berharga 

maka diperbolehkan bersahabat dengan mereka tetapi secara lahiriah saja. Allah 

sudah mewanti-wanti jangan sampai kalian mendapat murka Allah, karena kalian 

semua akan kembali kepadaNya dan akan menerima pembalasan terhadap setiap 

apa yang telah kalian lakukan.
72

 

Alasan larangan menjadikan Non-Muslim sebagai auliyƗ‟ disebabkan oleh 

beberapa sifat buruk mereka terhadap umat Islam, diantaranya adalah: 

a. Umat Non-Muslim tidak akan puas dan tidak akan berhenti berusaha 

supaya umat Islam mengikuti agama mereka. Mereka banyak 

melakukan tipu daya untuk memalingkan umat Islam dari agamanya  

(Q.S. al-Baqarah: 120). 

b. Umat Non-Muslim selalu berusaha menghancurkan umat Islam. 

Kebencian mereka dari perkataannya dan kebencian dalam hatinya 
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lebih besar. Mereka selalu menjadikan agama Islam sebagai bahan 

ejekan dan permainan. Seperti firman Allah dalam Q.S. al-Maidah: 57.  

ċَىذيكا دًيǼىكيمْ ǿيزيكنا كىلىعًبنا مًنى الċذًينى أيكتيوا  ا الċذًينى آىمىǼيوا اى تػىتċخًذيكا الċذًينى ا  يىا أىيػČهى

 الْكًتىابى مًنْ قػىبْلًكيمْ كىالْكيفċارى أىكْليًىاءى كىاتػċقيوا اللǾċى ً فْ كيǼْتيمْ ميؤْمǼًً ى 

Artinya:  

Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu menjadikan 

pemimpinmu orang-orang yang membuat agamamu jadi bahan ejekan 

dan permainan, yaitu di antara orang-orang yang telah diberi kitab 

sebelummu, dan orang-orang kafir. Dan bertakwalah kepada Allah 

jika kamu orang-orang yang beriman. 

 

Orang-orang yang beriman kalian semua jangan membuat kekasih, 

dari golongan yang menjadikan agama Islam sebagai ejekan dan 

permainan, yaitu orang-orang yang diberi kitab sebelum kalian dan 

orang-orang kafir. Takutlah kepada Allah jika kalian benar-benar 

beriman kepada Allah.  

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa suatu ketika Rasullah 

hendak keluar untuk perang di gunung Uhud kemudian orang-orang 

Yahudi datang dan berkata apa tidak akan menerima bantuan dari 

orang-orang musyrik dalam persoalan perang. 

c. Bagi orang Islam yang menjadikan auliyƗ‟ dari golongan Non-Muslim 

maka termasuk dari bagian mereka dan keluar dari agama Islam dan 

bagi mereka Allah sudah menyiapkan siksa yang pedih. 

d. Umat Non-Muslim ketika berkuasa dapat memaksa umat Islam untuk 

murtad dari agamanya. Sebagaimana firmannya dalam Q.S. Ali Imran 

ayat 100: 



 

 

 

ا الċذًينى آمىǼيوا ً فْ تيطًيعيوا فىريًقنا مًنى الċذًينى أيكتيوا الْكًتىابى يػىريدČككيمْ بػىعْدى  يىا أىيػČهى
افًريًنى   ً Żىانًكيمْ كى

 

Artinya:  

Wahai orang yang beriman! Jika kamu mengikuti seagian dari 

orang yang diberi kitab, niscaya mereka akanmengembalikanmu 

menjadi orang kafir setelah beriman. 

 

e. Non-Muslim tidak beriman kepada Allah dan mengusir Rasullah dan 

orang-orang beriman dari kampung halamannya. Seperti dalam surat 

al-Mumtahanah ayat 1: 

ا الċذًينى آىمىǼيوا اى تػىتċخًذيكا عىديكďم كىعىديكċكيمْ أىكْليًىاءى تػيلْقيوفى  لًىيْهًمْ باًلْمىوىدċةً كىقىدْ   يىا أىيػČهى

ىْْ ź ďيْرجًيوفى الرċايوؿى كىً يċاكيمْ أىفْ تػيؤْمǼًيوا باًللǾًċ رىبďكيمْ ً فْ   كىفىريكا ًِىا جىاءىكيمْ مًنى ا

بًيلًي كىابْتً ىاءى مىرْضىاً  تيسًرČكفى  لًىيْهًمْ باًلْمىوىدċةً كىأىنىا أىعْلىمي    كيǼْتيمْ خىرىجْتيمْ جًهىادنا ً  اى

  ًِىا أىخْفىيْتيمْ كىمىا أىعْلىǼْتيمْ كىمىنْ يػىفْعىلǾْي مǼًْكيمْ فػىقىدْ ضىلċ اىوىاءى السċبًيلً 

Artinya: 

Wahai orang-orang yang beriman janganlah kamu menjadikan 

musuhku dan musuhmu sebagai teman-teman setia sehingga kamu 

sampaikan kepada mereka (berita-berita Muhammad) karena rasa 

kasih sayang. Padahal mereka telah ingkar pada kebenaran yang telah 

disampaikan padamu, mereka mengusir Rasul dan kamu sendiri karena 

kamu beriman kepada Allah Tuhanmu. Jika kamu benar-benar keluar 

untuk untuk jihad di jalanku dan mencari keridhaanku (janganlah kamu 

berbuat demikian). Kamu memberitahukan secara rahasia (berita-

berita Muhammad) kepada mereka, karena rasa kasih sayang. Aku 

lebih mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang kamu 

nyatakan. Dan barang siapa di antara kamu yang melakukannya 

sungguh ia telah tersesat dari jalan yang lurus. 

 

Dalam surat al-Mumtahanah ayat 1 hai orang-orang yang beriman, 

kalian semua jangan menjadikan musuhku dan musuhmu sebagai 

kekasih, yaitu orang-orang kafir. Kalian memperlihatkan rasa suka 

terhadap orang kafir sedang orang kafir telah kufur kepada agama 



 

 

 

Islam. Orang-orang kafir Makkah telah mengusir Rasul dan 

pengikutnya dari kampung halamannya karena mereka telah beriman 

kepada Allah. Jika kalian keluar dari Madinah untuk perang dan 

mencari ridhoku, tetapi kalian menyembunyikan suka terhadap orang 

kafir. Allah mengetahui apa yang kalian sembunyikan dan apa yang kau 

lahirkan. Barang siapa yang asih-asihan dengan orang yang 

menyebarkan rahasia orang Islam terhadap orang kafir maka jelas orang 

itu telah sesat dari jalan yang lurus.
73

 

Meskipun begitu tidaklah dilarang menjalin kerja sama dengan Non-

Muslim dalam urusan keduniaan, baik dalam urusan sosial, ekonomi maupun 

politk. Dalam jalinan hubungan antara orang beriman dengan orang kafir ada tiga 

macam.
74

 

1. Orang-orang yang beriman mengakui terhadap kekufuran orang-orang 

kafir dengan memberikan bantuan kepada mereka. Model pertemanan 

yang seperti ini sangat dilarang oleh Islam, karena dikhawatirkan orang-

orang yang beriman akan membenarkan terhadap agama mereka. 

2. Orang-orang yang beriman menjalin kerja sama dengan orang kafir dalam 

urusan dunia, dan hal ini dalam agama Islam tidak dilarang. 

3. Orang mukmin dan orang kafir saling membantu dan tolong menolong 

karena ada hubungan persaudaraan, dan hal ini dilarang karena terkadang 

dapat menyebabkan orang mukmin menganggap bagus dan ridho terhadap 
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agama orang kafir. Kemudian dikhawatirkan orang-orang mukmin tadi 

akan keluar dari agama Islam.   

Seperti apa yang dikutip oleh Cawidu bahwa larangan yang dimaksud pada 

surat al-Maidah ayat 51 di atas adalah menjadikan sekutu-sekutu atau sahabat-

sahabat rohaniah yang menyebabkan orang-orang mukmin menaati dan mengikuti 

adat istiadat mereka. Demikian juga Muhammad Asad menganggap bahwa 

auliyƗ‟ yang dimaksud diatas adalah lebih berkonotasi aliansi moral dari pada 

aliansi politik. Karena itu Cawidu berkesimpulan bahwa membina hubungan kerja 

dengan orang-orang Non-Muslim dalam bidang politik tidak dilarang dalam 

Islam, bahkan dianjurkan dan dipraktikkan oleh Rasul dan kaum muslimin 

sesudah beliau.
75

 

Sebagaimana tertulis dalam sejarah Islam bahwa orang-orang Non-Muslim 

memperoleh beberapa jabatan di pos pemerintahan. Mu’awiyah pernah memiliki 

seorang dokter dan sekretaris pribadi yang beragama Nasrani. Pada Masa Dinasti 

Umayyah dan Abbasiyah dokter-dokter Nasrani juga menjabat sebagai direktur-

direktur di sekolah kedokteran di Baghdad dan Damaskus. Khalifah Marwan juga 

mengangkat seorang Nasrani menjadi kepala kantornya dan Ibrahīm b. Hilāl yang 

beragama Shābi’un juga menjadi pegawai tinggi di kerajaan Umayyah.
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Dalam firman Allah surat al-Nisa’ ayat 59: 

 
 

Kyai Misbah menjelaskan ayat di atas bahwa yang dimaksud dengan ulil 

amr adalah pemimpin pemerintahan atau pemimpin perang bukan pemimpin 

dalam lingkup keagamaan, meskipun masih terdapat perbedaan mengenai siapa 

yang disebut sebagai ulil amrpada ayat diatas.
77

 

Zamakhsari menfsirkannya sebagai umara‟ al-haq, yaitu para pemimpin 

Negara yang memerintahkan kepada kebenaran. Rasyīd Ridlā berpendapat bahwa 

mereka adalah orang-orang yang menjadi panutan umum, seperti pejabat 

pemerintah, ulama, komandan perang, dan sebagainya sehingga harus berasal dari 

golongan kaum Muslimin.
78
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 Sehingga dapat dipahami terkait kepemimpinan Non-Muslim, kyai Misbah 

membedakan antara pemimpin keagamaan (ulama)dan pemimpin politik 

pemerintah (umara‟). Pemimpin keagamaan jelas dilarang jika mengambil dari 

golongan Non-Muslim, sedangkan pemimpin pemerintahan boleh dipegang oleh 

mereka selama mereka tidak memusuhi dan membenci umat Islam serta apa yang 

mereka lakukan membawa dampak positif.  

Perlu digarisbawahi bahwa tidak semua Non-Muslim memiliki sikap 

buruk seperti yang disebutkan tersebut. Sebagaimana disebutkan dalam surat al-

Mumtahanah ayat 8: 

ينً كى ىْ źيْرجًيوكيمْ مًنْ دًيىاركًيمْ أىفْ  ďذًينى  ىْ يػيقىاتلًيوكيمْ ً  الدċي عىنً الǾċػْهىاكيمي اللǼا يػى
 تػىبػىرČكǿيمْ كىتػيقْسًطيوا  لًىيْهًمْ ً فċ اللǾċى Źيً Č الْميقْسًطً ى 

Artinya: 

 Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap 

orang-orang yang tidak mengusirmu dalam ursan agama dan tidak mengusir 

kamu dari kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang 

yang berbuat adil 

 

 Allah tidak mencegah umat Islam berbuat baik dan berbuat adil terhadap 

orang-orang kafir yang tidak memusuhi Islam terkait dengan urusan keagamaan 

dan tidak mengusir orang mukmin dari kampung halamannya. Sesungguhnya 

Allah menyukai orang yang berbuat adil.
79

 

B. Metode Penafsiran KH. Misbah Dalam Menafsirkan Ayat-AyatTentang 

Kepemimpinan Non-Muslim  

Dalam menafsirkan al-Qur’an, kyai Misbah menggunakan metode tahlili, 

yaitu menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dengan cara meneliti semua aspeknya 
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untuk menyingkap seluruh maksudnya. Dalam menafsirkan ayat dengan metode 

ini dimulai dari uraian makna kosa kata, makna kalimat, maksud setiap ungkapan, 

munasabahayat dengan bantuan asbƗb al-nuzūldan riwayat-riwayat yang berasal 

dari Nabi, sahabat, dan tabi’in.  

 Sedangkan metode penafsiran ayat-ayat tentang kepemimpinan Non-

Muslim dalam tafsir al-Iklīl fi Ma‟Ɨni al-Tanzīl adalah sebagai berikut: 

a. Dalam menafsirkan ayat-ayat tentang kepemimpinan Non-Muslim, ia 

menjelaskan makna kosa kata yang dianggap memiliki makna ganda. 

b. Menjelaskan munasabah ayat terhadap ayat yang sedang ditafsirkan. 

Seperti dalam menafsirkan surat al-Maidah ayat 51, ia mengkorelasikan 

dengan surat al-Baqarah ayat 120.  

c. Menyebutkan riwayat dari nabi, sahabat dan tabi’in. Seperti dalam 

menafsirkan surat al-Maidah ayat 57 ia mencantumkan hadis nabi yang 

diriwayatkan oleh sahabat Jābir. 

d. Menjelaskan Asbab al-nuzūldari ayat yang akan ditafsirkan. Seperti dalam 

menafsirkan surat al-Mumtahanah ayat 1. 

C. Konstektualisasi Penafsiran KH. Misbah Mustafa Tentang 

Kepemimpinan Non-Muslim Dalam Pemerintahan Dalam Menjaga 

Kerukunan Antar Umat Beragama di Indonesia 

 Menurut tipologi Negara pembagian Negara secara umum dibagi menjadi 

dua, yaitu Negara agama dan Negara sekuler. Negara agama adalah Negara yang 

mencantumkan salah satu agama sebagai dasar konstitusi. Sedangkan Negara 



 

 

 

sekuler adalah Negara yang sama sekali tidak melibatkan unsur agama dalam 

urusan Negara.
80

 

Umat Islam merupakan mayoritas penduduk Indonesia dan penganut Islam 

terbesar di dunia. NamunIndonesia bukan Negara Islam, bukan pula Negara 

sekuler tetapi Negara pancasila. Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh 

menteri agama Lukman Hakim Syaifuddin bahwa Negara Indonesia melalui 

kemenag memfasilitasi pelayanan keagamaan bagi setiap warga secara adil dan 

professional, seperti layanan pencatatan nikah, talak dan rujuk, termasuk pada saat 

peradilan agama. Selain itu juga, seperti pelayanan penerapan agama seperti 

pendidikan agama, pelayanan ibadah haji, serta pembinaan kerukunan umat 

beragama. Beliau menegaskan kembali bahwa Negara Indonesia adalah 

berdasarkan pancasila, tidak ada diktator mayoritas dan tirani minoritas. Sehingga 

semua umat beragama dituntut untuk saling menghormati hak dan kewajiban 

masing-masing. 

Dalam mengaplikasikan prinsip dan nilai-nilai pancasila dalam kehidupan, 

umat Islam memiliki dua kecenderungan. Pertama, kecenderungan yang 

memandang bahwa bentuk dan penyelenggaraan Negara bersifat Islami, bahwa 

nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Islam telah tegak dalam kehidupan 

berbangsa yang berdasarkan pancasila. Kedua, kecenderungan yang memahami 

ajaran Islam secara normatif-formal dan simbolis. Kecenderungan yang kedua ini 

sering kali mengalami dilema etis, dilema dalam menentukan sikap untuk memilih 

menjadi warga Negara yang baik atau penganut agama yang baik. Sebab bagi 
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mereka yang memandang Islam lebih pada normativitas dan simbol-simbol, Islam 

tidak tegak dalam kehidupan, maka kehidupan berbangsa dan bermasyarakat akan 

dianggap tidak religius.
81

 

Apabila praktik pengelolaan Negara dan pembangunannya dirasakan 

mendekati harapan penganut agama yang formalistik maka Negara dipandang 

lebih religius. Sebaliknya, ketika penyelenggaraan Negara dan pelaksanaan 

pembangunannya cenderung mengambil jarak dari simbol-simbol dan ajaran 

formal Islam, maka penyelenggaraan Negara akan dipandang mengarah 

sekularistik. Situasi semacam ini berjalaan seakan tanpa akhir dan dapat 

menimbulkan diskursus yang sangat melelahkan yang sewaktu-waktu dapat 

memicu timbunya konflik, mengingat Indonesia adalah Negara majemuk yang 

terdiri dari berbagai etinis, suku, rasa, dan agama.
82

 

 Dilihat dari segi etnis, bahasa, agama, dan sebagainya, Indonesia termasuk 

salah satu Negara yang paling majemuk di dunia. Penduduk Indonesia terdiri dari 

370 suku bangsa dan lebih dari 67 bahasa daerah. Sejumlah etnis seperti Melayu, 

Cina, Arab, India, dan Negrito berkumpul dalam pagar kesatuan politik Republik 

Indonesia. Selain itu Indonesia juga memiliki keanekaragaman agama, yaitu 

Islam, Kristen, Hindu, Budha dan jenis kepercayaan yang lain, seperti Kong Hu 

Chu, Kejawen, dan kepercayaan masyarakat-masyarakat terasing seperti Badui, 

Tengger, Samin, Dayak, dan sejumlah suku di Irian Jaya.
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 Dalam kehidupan sosial kemasyarakatan yang penuh dengan keragaman 

seperti Indonesia, potensi timbulnya konflik sangat terbuka. Apalagi sejarah 

menunjukkan bahwa dinamika pertumbuhan dan perkembangan kehidupan 

masyarakat tidak hanya berlangsung secara linear, tetapi juga sirkuler. Dalam 

masyarakat yang penuh keragaman, konflik seringkali mengambil bentuk 

kekerasan, kerusuhan, dan berbagai perilaku destruktif lainnya. Salah satu 

persoalan dalam konflik yang memperoleh perhatian secara serius adalah faktor 

agama. Agama memang wilayah yang paling sensitif dalam ranah konstelasi 

sosial, budaya dan politik. Sentimen keagamaan sangat mudah disulut dan 

dibangkitan.
84

 

 Agama tidak hanya berkaitan dengan keyakianan, tetapi juga berkaitan 

dengan aspek emosionalitas, eksistensi, bahkan hidup sesorang. Orang akan 

melakukan pembelaan secara total ketika agamanya dihina, meskipun mungkin ia 

bukan seorang hamba yang taat. Ketika agama sudah masuk dalam wilayah 

historis-interpretatif, maka agamapun dapat menjadi ajang untuk mewujudkan 

kepentingan politik, ekonomi, budaya, maupun sosial kemasyarakatan.
85

 

 Dalam kompleksitas persoalan dan ajang pertarungan kepentingan, agama 

menjadi medium dalam ajang pertarungan kepentingan fisik. Mereka yang 

memiliki keteguhan dogmatis-doktriner ajaran agama merasa yakin apa yang 

dilakukannya adalah tugas suci. Atas nama keyakinan, atau bahkan atas nama 
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Tuhan, umat beragama kemudian terjebak dalam perilaku agresif dan penuh 

dengan ambisi penaklukan.
86

 

 Fenomena konflik yang berlatarbelakang agama sesungguhnya melahirkan 

paradok dalam agama sendiri. Sebab, tidak ada satupun agama yang mengajarkan 

kekerasan, penghancuran, dan kolonisasi. Tetapi ketika teks dasar ajaran agama 

masuk dalam wilayah interpretasi, muncul beragam formula interpretasi, mulai 

dari yang sangat liberal, moderat, hingga yang fundamental dengan beragam 

variannya. Dengan demikian persoalan yang mendasar bukan pada ajarannya 

tetapi pada wilayah interpretasi yang kemudian diturunkan dalam kerangka 

operasional sebagai landasan perilaku. Dalam realitas objektif faktor agama 

menjadi faktor ancaman yang paling serius dalam dinamika kehidupan 

kemasyarakatan. Konflik dalam skala nasional ternyata banyak bersumber pada 

masalah yang dikaitkan dengan agama.  

 Pengalaman Indonesia menunjukkan bahwa perbedaan agama tidak jarang 

menjadi salah satu sebab konflik berkepanjangan. Kasus Poso dan Ambon adalah 

contoh paling mengerikan betapa perbedaan agama dijadikan sebagai sarana untuk 

melakukan berbagai perilaku yang biadab. Padahal, berbeda agama bukan berarti 

tidak bisa hidup bersama sebagai sebuah bangsa.  

 Di tengah hubungan antar umat agama yang mengalami pasang surut, 

maka dalam membangun relasi antara Muslim dan Non-Muslim perlu dilakukan 

dialog konstruktif. Menurut Mahmud M. Ayyoub dialog konstruktif tidak akan 

terwujud kecuali melalui sikap saling menghormati antar umat beragama yang 
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dilandasi oleh sikap saling memahami pihak lain dan interaksi dengan dasar 

keadilan dan persamaan sebagai umat manusia yang satu.   

 Selain dialog antar umat beragama, yang perlu dilakukan adalah setiap 

umat beragama harus benar-benar memahami pesan-pesan dalam kitab sucinya. 

Setiap kitab suci selalu mengajakan adanya hubungan antar agama. Dalam al-

Qur’an misalnya telah dijelaskan beberapa prinsip yang menyangkut hubungan 

antar umat beragama. 

 Pertama, al-Qur’an menggagas universalisme ajaran Tuhan. Artinya 

ajaran-ajaran agama itu, khususnya agama samawi semua bersumer dari Tuhan 

yang esa.  

 Kedua, yang ditekankan al-Qur’an adalah kesatuan nubuwwah (kenabian) 

dam semua nabi yang menyampaikan ajaran agama itu adalah bersaudara.  

 Berdasarkan dua prinsip di atas al-Qur’an juga menggagaskan prinsip 

ketiga yaitu bahwa akidah tidak dapat dipaksakan, bahkan harus mengandung 

kerelaan dan kepuasan.  

 Gagasan tentang harmonisasi yang dikedepankan oleh al-Qur’an telah 

diaplikasikan nabi Muhammad dalam masyarakat madinah, disaat umat manusia 

yang berbeda agama membangun kehidupan bersama. Hal ini dapat dilihat dari 

berbagi pasal dalam piagam madinah, bahkan di dalamnya disebutkan bahwa 

lebih dari 12 ayatnya mengatur kehidupan bersama dengan umat Yahudi.  

Menurut penulis, dari penafsiran yang dilakukan oleh Kyai Misbah terkait 

kepemimpinan Non-Muslim maka dapat diambil kesimpulan bahwa beliau 



 

 

 

melakukan pemisahan fungsi antara pemimpin keagamaan (ulama‟) dan 

pemimpin politik (umara‟).  

Dalam rangka membangun kehidupan yang haromonis dalam masyarakat 

majemuk, maka adanya pemisahan fungsi antara pemimpin keagamaan dan politik 

kenegaraan yang digagas oleh kyai Misbah tersebut sangat relevan dengan 

kehidupan Indonesia. Setiap urusan yang terkait dengan persoalan agama maka 

seharusnya diserahkan terhadap orang yang berkompeten dalam urusan agama. 

Sedangkan setiap permasalahan yang terkait politik juga seharusnya diserahkan 

kepada ahlinya meskipun itu dari golangan agama minoritas, selama yang ia 

lakukan membawa kebaikan dan membawa dampak positif.  

Pandangan senada juga diungkapkan oleh Gus Dur, bahwa Non-Muslim 

adalah warga Negara yang memiliki hak-hak penuh, termasuk hak untuk menjadi 

kepala Negara di Negara Islam. Ia tidak setuju penggunaan Q.S. Ali-Imran: 28 

dijadikan sebagai alasan untuk menolak hak Non-Muslim menjadi kepala Negara. 

Alasanya karena kata yang terdapat dalam ayat tersebut adalah auliya‟ yang 

berarti teman atau pelindung, bukan umara yang berarti penguasa. 

Islam menghargai toleransi dan perlu dikembangkan agar antar umat 

beragama dapat hidup berdampingan secara damai dan sikap saling terbuka 

sehingga sikap saling pengertian dapat tercapai. Islam juga mengajarkan supaya 

umat Islam dapat menghormati dan menghargai penganut agama yang berbeda 

dan melakukan kerjasama agar terbina kerukunan dan saling menghormati 

kebebasan menjalankan ibadah sesuai dengan agama dan kepercayaannya, tidak 



 

 

 

memaksakan agama dan kepercayaan kepada orang lain dan mengakui persamaan 

derajat, persamaan hak, dan persamaan kewajiban antar sesama manusia.
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Pada konteks sekarang, khususnya apa yang terjadi di Indonesia belakang 

ini terkait dengan intoleransi yang mulai menurun karena adanya persaingan 

politik, maka pandangan yang dikemukakan oleh kyai Misbah dapat memberikan 

angin segar terhadap pihak-pihak yang berseteru untuk saling terbuka dan 

menciptakan stabilitas sosial sebagai upaya untuk mewujudkan sebuah 

masyarakat yang sejahtera dan bermartabat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           

 



 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan yang telah dipaparkan di atas, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam konsep kepemimpinan dalam al-Qur’an hanya ada beberapa ayat 

yang secara khusus membahas tentang kepemimpinan Non-Muslim, 

diantaranya adalah ayat-ayat yang melarang menjadikan Non-Muslim 

sebagai pemimpin dalam masyarakat yang mayoritas beragama Islam. 

Diantara ayat-ayatnya adalah QS. Ali Imran ayat 28, QS. al-Nisa’ ayat 

144, QS. al-Maidah ayat 51, QS. al-Maidah ayat 57, QS. al-

Mumtahanah ayat 1, dan QS. al-Mumtahanah ayat 9.  

2. Kyai Misbah memiliki pandangan yang cenderung moderat terkait 

kepemimpinan Non-Muslim dalam pemerintahan. Ia membedakan 

antara pemimpin keagamaan (ulama) dan pemimpin 

pemerintahan(umara‟). Pemimpin keagamaan jelas dilarang jika 

mengambil dari golongan Non-Muslim, sedangkan pemimpin 

pemerintahan boleh dipegang oleh mereka selama mereka tidak 



 

 

 

memusuhi dan membenci umat Islam serta apa yang mereka lakukan 

membawa dampak positif. Sedangkan penafsiranya sangat relevan 

diterapkan di Indonesia sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran 

untuk saling menghormati antar umat beragama, mengingat Indonesia 

adalah sebagai sebuah Negara majemuk yang rawan terjadinya konflik 

antar pemeluk beragama. 

B. Saran 

Berdasarkan dari penelitian di atas, penulis mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Seyogyanya umat Islam agar mendalami al-Qur’an secara keseluruhan agar 

tidak terjebak dalam makna-makna tekstualitasnya saja. Karena dibalik 

makna teksnya masih ada idea moral yang wajib digali sebagai upaya 

menggali pesan-pesan dasar yang disampaikan al-Qur’an. 

2. Seluruh umat manusia seharusnya dapat hidup berdampingan dan tidak 

saling membenci meskipun mereka berbeda-beda sebagai upaya untuk 

menjaga persatuan dan kesatuan bangsa seperti apa yang telah diamanatkan 

oleh Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 
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